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kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Siapa yang
berbuat demikian karena mencari rida Allah kelak Kami anugerahkan
kepadanya pahala yang sangat besar.” (QS. An Nisa [4] 114).”
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ABSTRAK

Musrifa Atika Dewi, 2025: “Pembiasaan Sedekah Hari Jumat Sebagai Strategi
Pembentukan Karakter pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida 1
Srono Banyuwangi”.

Kata Kunci: Pembiasaan, Sedekah, Pembentukan Karakter, dan Anak Usia Dini.

Karakter merupakan perilaku serta cara berfikir seseorang yang dijadikan
karakteristik setiap orang dalam kehidupan sehari-hari. Karakter merupakan
watak, perilaku seseorang yang dijadikan karakteristik dalam kehidupan sehari-
hari. Masalah karakter adalah suatu hal yang jadi perhatian di seluruh negara, baik
di negara maju ataupun negara berkembang. Karakter peserta didik di RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi masih belum berkembang. Anak masih belum
bisa memahami dan merasakan perasaan yang dialami orang lain. Terdapat anak
yang tidak mau menolong temannya saat temannya mengalami kesulitan, anak
yang tidak mau berbagi barang atau mainan dengan temannya, dan ada juga anak
yang tidak menghargai orang lain dan acuh terhadap lingkungan sekitar. Hal
tersebut anak tidak mencerminkan karakter terhadap lingkungan yang ada
disekitar. Oleh karena itu, karakter perlu dibentuk untuk kepedulian terhadap
lingkungan yang ada disekitar.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan pembiasaan
sedekah hari Jumat sebagai strategi pembentukan karakter pada anak usia 4-5
tahun di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi?; 2) Bagaimana pembentukan
karakter pembiasaan sedekah hari Jumat pada anak usia 4-5 tahun di RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif.  Teknik - pengumpulan. data. berupa .wawancara,. observasi dan
dokumentasi dengan-penentuan subyek penelitian menggunakan teknik puposive.
Anaisis data melalui tiga tahapan-yaitu reduksi data, penyajian data dan-penarikan
kesimpulan. Dan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan trianguasi
teknik.

Hasil dari penelitian ini® adalah: 1) Pelaksanaan pembiasaan Jumat
sedekah di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi dilakukan setiap hari Jumat
sebelum pembelajaran di setiap masing-masing kelas. Setelah itu, guru
mengumumkan jumlah nya dan kegunaannya. Kemudian tujuan dan
mananfaatnya yaitu melatih anak untuk ihkas sedekah, untuk menjenguk orang
sakit, takziyah dan santunan yatim piatu. Pemilihan hari Jumat merupakan hari
yang mulia untuk melakukan kebaikan. 2) Karakter yang muncul setelah program
Jumat sedekah di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, yaitu menghargai orang
lain, menunjukkan perilaku peduli, dan menyadari aturan dan kewajiban sosial.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani di bantu oleh stimlasi rangsangan
pendidikan. Pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini sangatlah
penting, seperti halnya perkembangan moral dan agama, perkembangan
fisik-motorik (motorik kasar dan motorik halus), kecerdasan/kognitif, sosio-
emosional, perkembangan bahasa, dan perkembangan seni. ' Usia dini
merupakan masa keemasan (golden age). Masa dimana segala pertumbuhan
dan perkembangan terjadi.? Penelitian menunjukkan bahwa sejak lahir anak
memiliki 1000 milyar sel otak, sel ini harus dirangsang dan didayagunakan
agar terus hidup dan berkembang dan jika tidak dirangsang, sel ini akan
mengalami penerunan dan berdampak pada pengikisan segena potensi yang
dimiliki anak:®

Pendidikan karakter merupakan salah satu usaha yang sangat penting
dan perlu dilakukan oleh setiap orang tua, pendidik, atau pemimpin yang

menginginkan anak, siswa atau masyarakat yang berkarakter. Kurikulum

! Aulia, Mela Nida. "Upaya Pengembangan Nilai Agama dan Moral Melalui Sholat Dhuha Pada
Kelompok A di RA Khadijah 59 Banyuwangi." PRESCHOOL.: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
3.2 (2022): 83. https://doi.org/10.35719/preschool.v3i2.48

2 Tambak, Hamidatun Nisa. "Penanaman Nilai Moral (Religius) Anak Usia Dini Melalui Shalat
Dhuha Di Tk IT Muhandis Aceh Tenggara.” Jurnal Raudhah 9.2 (2021). 1.

% Khaironi, Mulianah. "Pendidikan karakter anak usia dini." Jurnal Golden Age 1.02 (2017): 2.
https://doi.org/10.29408/goldenage.v1i02.546
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Pendidikan karakter harus dikembangkan sedemikian rupa sehingga seluruh
aktivitas dalam penyelenggaraan Pendidikan karakter memiliki pedoman
yang jelas dan dapat terlaksana dengan baik.*

Pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam membentuk
kepribadian anak sejak usia dini. Anak usia dini berada pada fase
perkembangan emas (golden age), yaitu masa ketika mereka sangat peka dan
mudah dibentuk melalui pengalaman langsung dan pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai karakter
seperti empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial sangat penting
dilakukan sejak dini. Pendidikan adalah suatu kesengajaan yang dilakukan
oleh pembelajar untuk mengarahkan suatu situasi belajar dengan maksud
memperoleh tujuan belajar yang diinginkan. Hakikat pendidikan adalah
memanusiakan manusia, mengembangkan potensi dasar setiap individu, agar
cakap dan percaya diri dalam menghadapi masalah masalah kehidupan
yang dihadapi tanpa merasa tertekan, dan melakukannya dengan senang.
Saleh™ dan Filawati menegaskan bahwa untuk menciptakan masyarakat
yang “unggul “dan ‘berdaya saing, maka pendidikan- adalah-hal yang
sangat penting untuk mengembangkan sumber daya manusia.

Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah pikir (aspek kognitif),
olah rasa (aspek afeksi), dan olah kinerja (aspek psikomotoris) agar

memiliki kompetensi bekerjasama dalam percaturan global. Pendidikan tidak

* Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarta: Amzah, 2017), 40.



hanya berorientasi pada masa lalu dan masa Kini, tetapi sudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan,
pendidikan hendaknya melihat jauh kedepan dan memikirkan apa yang
akan dihadapi peserta didik dimasa yang akan datang.

Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 bahwa: Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan pada Kurikulum 2013 sasaran pembelajaran  mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dikolaborasi
untuk setiapsatuan pendidikan. Kesuksesan proses pendidikan dan proses
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru, peserta didik,
sarana prasarana, fasilitas belajar dan metode pembelajaran sehingga
diperlukan upaya untuk mecapai tujuan tersebut.’

Karakter merupakan watak dari ‘'seseorang yang dijadikan cerminan
dari jati diri orang tersebut. Sedangkan dari segi terminologi karakter artinya
perilaku serta cara berfikir seseorang yang dijadikan karakteristik setiap orang

dalam kehidupan sehari-hari. Jadi karakter merupakan watak, perilaku

> Bariyah, Nurul, et al. "Penerapan Sifat Terpuji Melalui Pembiasaan Sedekah Di TK ABA Kartini
Cabang Binjai Kota: Implementation Of Praiseable Qualities Through The Habit Of Alms In ABA
Kartini Kindergarten Binjai City Brach." Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6.1
(2024): 30-34. https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol6.n01.a8853
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seseorang yang dijadikan karakteristik dalam kehidupan sehari-hari. Karakter
dari setiap individu berbeda-beda hal ini yang memicu adanya masalah
karakter individu di sebuah negara. Salah satu strategi yang relevan dalam
pembentukan karakter anak usia dini adalah melalui kegiatan pembiasaan
sedekah. Sedekah bukan hanya mengajarkan anak untuk berbagi, tetapi juga
membentuk kepekaan sosial, keikhlasan, dan rasa tanggung jawab terhadap
sesama. Dalam ajaran Islam, sedekah sangat dianjurkan, terlebih pada hari
Jumat yang memiliki nilai spiritual lebih tinggi dibanding hari-hari lainnya.
Masalah karakter adalah suatu hal yang jadi perhatian di seluruh
negara, baik di negara maju ataupun negara berkembang. Beberapa masalah
karakter di Indonesia seperti masih banyaknya pencurian, tawuran antar
rakyat, bullying antar rakyat, oleh karena itu peneliti ingin mempelajari
pendidikan karakter di Indonesia khususnya pendidikan karakter pada anak
usia dini. Degradasi nilai karakter atau hilangnya karakter bangsa dapat
mempengaruhi perkembangan suatu bangsa mengalami kelambanan. Karakter
suatu bangsa adalah awal dari kemajuan dari setiap bangsa menjadi pondasi
perkembangan dari suatu negara. Masa usia-dini-adalah masa yang sangat
penting, di mana pada masa ini seorang anak karakternya terbentuk dengan
pendidikan keagamaan dan budi pekerti selain itu pendidik perlu
menanamkan nilai  kejujuran, kepedulian, keimanan, serta saling
menghormati. Pendidikan karakter bertujuan agar dapat memfilter anak usia

dini dari perbuatan atau perilaku buruk yang ada di sekeliingnya. Pendidikan



keagamaan serta budi pekerti yang telah diberikan sejak masa usia dini dapat
membentuk karakter anak di masa kini maupun di masa depannya.®

Dengan memberikan stimulasi dini cara membentuk karakter anak
dengan adanya pembiasaan sedekah jumat di sekolah, maka secara perlahan
anak akan mulai mengerti bahwa sebagian harta kita ada hak orang lain dan
juga karakter anak akan terasah dengan pembiasaaan sedekah jumat yang
dilakukan disekolah. Secara perlahan karakter pada anak akan tumbuh
seiring berjalannya waktu dengan pembiasaan sedekah jumat. Walalupun
waktu sedekah hanya seminggu sekali tetapi bisa dilakukan secara rutin
disekolah maka lama kelamaan anak akan terbiasa dan karakter perlahan
tumbuh. Kegiatan sedekah jumat disekolah sendiri dilakukan dengan
pertimbangan hari jumat adalah hari yang baik untuk bersedekah.
Pembiasaan sedekah pada hari Jumat dalam lingkungan pendidikan anak usia
dini dapat menjadi strategi konkret untuk menanamkan nilai-nilai karakter.
Melalui kegiatan rutin ini, anak-anak diajak untuk tidak hanya memahami
pentingnya berbagi, tetapi juga menjadikannya sebagai bagian dari kebiasaan
hidup. ‘Hal ini sejalan‘dengan  prinsip ‘pembelajaran ‘anak-usia-dini yang
berbasis pengalaman langsung dan pembiasaan.

Para pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada

seseorang anak sejak usia dini, akan memicu terbentuknya pribadi yang

® Amalia, Rizqgi Lestari. Upaya Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan
Pada Anak Usia Dini Di TK Pertiwil Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga. Diss. UIN Prof. KH Saiffudin Zuhri, 2023. 21-22.

" Ikmila, Miladia Maulaya, Hidayatu Munawaroh, and Siti Lailiyah. "Program Sedekah Jumat
Untuk Menumbuhkan Empati Anak Usia Dini." Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Al-
Amin 2.2 (2024): 4.



bermasalah di masa dewasa kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada
generasi muda adalah usaha yang strategis. Usia dini merupakan masa Kritis
bagi pembetukan karakter seseorang, rentang usia 0-6 tahun adalah masa
emas setiap anak. Dimana anak mampu menyerap informasi dengan baik
sebanyak 80%. Penanaman moral melalui pendidikan karakter sedini
mungkin kepada anak adalah kunci utama membangun bangsa. Dan anak
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter ini terwujud apabila anak
tumbuh dilingkungan yang berkarakter pula, dimana fitrah anak dapat
dikembangkan secara optimal. Tentunya ini memerlukan peran serta semua
pihak terlibat baik pihak sekolah, guru, lingkungan dan terutama orangtua.
Karena orangtua adalah pendidik pertama si anak. Sehingga pendidikan
karakter ini sangatlah penting dibentuk pada anak usia dini karena saat usia
inilah anak menyerap dan menerima informasi secara cepat, sehingga apa
yang diberikan pada anak akan ia serap dengan baik dan akan ia terapkan
dalam kehidupannya, jika pendidikan karakter tidak diberikan kepada anak,
jelas akan terlihat suatu perbedaan antara anak yang diberikan pendidikan
karakter dengan baik dan tidak sama sekali.®

Berkaitan dengan karakter' pada anak ‘usia dini, di masa sekarang
banyak anak yang masih belum terbentuk karakternya. Terdapat anak yang
tidak mau menolong temannya saat temannya mengalami kesulitan, anak
yang tidak mau berbagi barang atau mainan dengan temannya, dan ada juga

anak yang tidak menghargai orang lain dan acuh terhadap lingkungan sekitar.

8 Ahmad Syukri, Asrul, (2016), Strategi Pendidikan Anak Usia Dini, Medan: Perdhana
Publishing, 83.



Hal tersebut anak tidak mencerminkan karakter terhadap lingkungan yang ada
disekitar. Oleh karena itu, karakter anak perlu dibentuk untuk kepedulian
terhadap lingkungan yang ada disekitar.

Penting untuk diingat bahwa mengatasi masalah karakter pada anak
usia dini membutuhkan kesabaran, konsistensi, dan kerjasama antara orang
tua, pendidik, dan lingkungan sekitar. Dengan memberikan contoh yang baik,
menciptakan lingkungan yang positif, dan memberikan kesempatan bagi anak
untuk belajar dan berlatih nilai-nilai karakter, kita dapat membantu mereka
tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia. peran guru dan orang tua
menjadi sangat penting dalam mengarahkan dan memberi teladan. Pendidikan
karakter tidak cukup hanya dengan memberikan pengetahuan, tetapi harus
diwujudkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Pembiasaan sedekah hari
Jumat yang dilakukan secara konsisten dapat menjadi strategi yang efektif
dan menyenangkan bagi anak-anak untuk belajar nilai-nilai kebaikan dalam
kehidupan sehari-hari

Oleh karena itu, pembentukan karakter memerlukan keteladanan dan
sentuhan mulai sejak dini sampai dewasa. Sebab, pada dasarnya,-anak yang
berkarakter rendah adalah anak yang tingkat perkembangan emosisosialnya
rendah sehingga anak beresiko mengalami kesulitan belajar, berinteraksi
sosial, dan tidak mampu mengontrol diri. Usia dini merupakan masa
persiapan untuk sekolah yang sesungguhnya, maka pementukan karakter yang

baik di usia dini merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pembiasaan sedekah hari Jumat dapat dijadikan
strategi dalam pembentukan karakter pada anak usia dini, serta bagaimana
pelaksanaan, dan dampaknya dalam lingkungan pendidikan. pada anak usia
dini di RA Perwanida 1 Srono melalui pembiasaan 8jum’at bersedekah.

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Perumusan masalah harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik dan operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.’
Berdasarkan konteks penelitan diatas, yang menjadi fokus penelitian
dalam penelitian ini sebagai yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan sedekah hari Jumat sebagai strategi
pembentukan karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida 1
Srono Banyuwangi?
2. Bagaimana karakter pembiasaan sedekah-hari-Jumatanak usia-4-5 tahun
di RA Perwanida 1 Srono'Banyuwangi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada

° Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddig
Jember, 2022), 29.



masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. *° Adapun tujuan
penelitian yang akan dijabarkan oleh peneliti meliputi:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan sedekah hari Jumat sebagai
strategi pembentukan karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida
1 Srono Banyuwangi
2. Mendeskripsikan karakter pembiasaan sedekah hari Jumat pada anak usia
4-5 tahun di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa
manfaat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat peneliti harus realistis.*!
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian " ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
pengetahuan “serta wawasan khususnya -mengenai -dengan pembiasaan
sedekah hari Jumat sebagai strategi pembentukan karakter.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan tentang pendidikan anak usia dini yang berupa pembiasaan

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 30.
1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lmiah, 30.
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sedekah hari Jumat sebagai strategi pembentukan karakter dan
menjadikan pengalaman langsung bagi peneliti.
b. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan
tentang upaya pembentukan karakter empati anak usia dini dan
pengembangan penelitian karya tulis ilmiah di lingkungan UIN KHAS
Jember.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan referensi dalam
pembiasaan sedekah hari Jumat sebagai strategi pembentukan
karakter.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembiasaan sedekah
hari Jumat sebagai strategi pembentukan karakter anak usia dini.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian-istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam.judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
oleh peneliti.*?

1. Pembiasaan Sedekah Hari Jumat

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 30.
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Pembiasaan adalah Proses atau tindakan menjadikan sesuatu
sebagai kebiasaan atau upaya yang dilakukan secara berulang-ulang agar
menjadi perilaku rutin.

Sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain yang membutuhkan, tanpa mengharapkan
imbalan materi. Sedekah dapat berupa harta benda, tenaga, atau bahkan
senyuman, dan merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat
dianjurkan dalam banyak agama dan kepercayaan. Sedekah tidak hanya
memberikan manfaat bagi penerima, tetapi juga bagi pemberi, karena
dapat membersihkan hati dari sifat kikir dan meningkatkan rasa syukur.

Jumat merupakan hari yang sangat istimewa dan mulia bagi
seluruh umat Islam, di mana dianjurkan untuk memperbanyak amalan
kebaikan dan ibadah, karena diyakini memiliki banyak keberkahan dan
keutamaan.

Jadi pembiasaan sedekah hari Jumat adalah berarti proses
menjadikan kegiatan memberi sedekah pada hari Jumat sebagai suatu
kebiasaan ‘atau rutinitas yang dilakukan secara konsisten, dengan tujuan
membentuk perilaku positif (seperti. dermawan, peduli, dan ikhlas),
terutama pada anak-anak dalam konteks pembentukan karakter.

. Strategi Pembentukan Karakter
Rencana atau langkah-langkah yang terorganisir dan terarah

untuk mencapai tujuan tertentu.
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Pembentukan adalah proses pengembangan holistik yang
bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, keterampilan sosial
yang baik, dan nilai-nilai moral yang luhur. Proses ini melibatkan
serangkaian upaya terencana dan sistematis yang dilakukan oleh
pendidik, orang tua, dan masyarakat untuk membantu peserta didik
mengembangkan potensi mereka secara optimal.

Karakter adalah inti dari kepribadian seseorang, mencakup
keseluruhan pola pikir, perasaan, dan perilaku yang membedakan
individu satu dengan yang lain. Karakter terbentuk melalui interaksi
kompleks antara faktor bawaan dan lingkungan, serta pengalaman hidup
yang membentuk nilai-nilai, keyakinan, dan prinsip-prinsip yang dianut
seseorang. Karakter mencerminkan bagaimana seseorang merespons
situasi, mengambil keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain.

Jadi strategi pembentukan karakter adalah serangkaian langkah
atau metode yang dirancang untuk menanamkan nilai-nilai positif seperti
kejujuran,” tanggung jawab, " disiplin, ‘empati, ‘dan kerja keras agar

terbentuk pribadi yang baik dan berintegritas.

. Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam rentang usia
0-6 tahun yang masih berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental, kepribadian, dan intelektualnya. Di usia ini

anak berada pada masa-masa terbaik dalam aspek perkembangannya,
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yang harus di stimulasi dan dibentuk secara maksimal agar tahap
perkembangan selanjutnya menjadi lebih baik.

Jadi upaya pembiasaan sedekah hari Jumat sebagai strategi
pembentukan karakter yaitu untuk mengembangkan kemampuan anak
dalam memahami dan merasakan perasaan orang lain, serta mendorong
mereka untuk bertindak dengan penuh kasih sayang melalui kegiatan
sedekah. Dengan melibatkan anak-anak dalam tindakan nyata
memberikan pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman
mereka tentang pentingnya membantu sesama. Program Jumat Sedekah
ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang memiliki kepekaan
sosial tinggi.

Dengan demikian pembentukan karakter harus dimulai sejak
anak usia dini. Pembentukan karakter pada anak tidaklah dapat terbentuk
secara cepat, tetapi pembentukan karakter diperlukan pembelajaran
secara kontinu atau pembiasaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
peneliti melakukan penelitian pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida
1'Srono.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.®® Untuk

mempermudah dalam pemahaman maka peneliti menguraikan bab-bab yang

'3 Tim Penyusu, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 33.
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terdapat dalam pembahasan inti, adapun uraian sistematika pembahasan
sebgai berikut:

Bab I, merupakan bagian pendahuluan. Yang meliputi tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab Il, merupakan kajian kepustakaa. Bab ini membahas tentang
kajian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan dan
kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

Bab 11, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian.
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab 1V, merupakan bab yang membahas mengenai penyajian data.
Bab ini membahas tentang gambaran suatu obyek penelitiand, penyajian data,
analisis, dan pembahasan temuan.

Bab V, merupakan bab yang membahas tentang penutup. Yang
meliputi kesimpulan dan saran-saran. Fungsi pada bab ini‘adalah memperoleh
suatu gambaran dari hasil penelitian, sedangkan saran-saran dapat membnatu

memberikan saran yang berisfat konstruktif yang terkait dengan penelitian.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel yang
dimuat di jurnal ilmiah dan sebaginya). Dengan melakukan langkah ini, akan
dapat dilihat sampai sejaun mana orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan.” Adapun penelitian terdahulu yang terkait antara lain:

1. Penelitian Suciati Ulfah yang merupakan mahasiswa program studi
pendidikan guru PAUD Universitas Tanjungpura, tahun 2019 dengan
judul “Upaya Guru Menumbuhkan Karakter Pada Anak Di TK Perintis 2
Kabupaten Kubu Raya”.

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian' deskriptif dengan
pendekatan Kualitatif.  Teknik “pengumpulan = data dilakukan secara
triangulasi, analisis- data ' bersifat induktif/kualitatif. Subyek dalam
penelitian ini adalah guru dan anak-anak usia 5-6 tahun. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 1 orang guru kelas dan 13 anak. Maka sampel
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 13 anak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah: (1) Upaya guru

untuk menumbuhkan sikap dalam kegiatan bermain bersama teman sebaya

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 30.

15
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pada anak usia 5-6 tahun di TK Perintis dapat dilakukan menggunakan
metode bercerita untuk menyampaikan suatu pesan terkait dengan kegiatan
bermain bersama teman sebaya dengan menggunakan buku cerita yang
sudah disiapkan. (2) Upaya guru menumbuhkan sikap dalam kegiatan
berbagi kepada orang kain pada anak usia 5-6 tahun di TK Perintis 2 yaitu
menggunakan metode keteladanan dengan cara memberikan contoh
kepada anak seperti apa kegiatan berbagi dan menjelaskan manfaatnya. (3)
Upaya guru menumbuhkan toleransi kepada orang lain pada anak usia 5-6
tahun di GK Peringis 2 yaitu menggunakan metode ceramah dengan cara
menyajikan atau menyampaikan materi toleransi.*®

2. Penelitian Novan Ardy Wiyani dan Riris Eka Setiani yang merupakan
mahasiswa program studi pendidikan guru PAUD UIN Prof. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, tahun 2022 dengan judul “Manajemen Program Jum’at
Bersedekah untuk Membentuk Karakter Anak Usia Dini”.

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian fenomenologi
dengan pendekatan kualitatif. Data pada penelitian ini dikumpulkan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.-Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data model
Miles and Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, display data dan
verfikasi. Subjek dalam penelitian ini antara lain kepala TK, guru wali

murid dan masyarakat sekitar TK.

'® Ulfah, Suciati, R. Marmawi, and Dian Miranda. "Upaya Guru Menumbuhkan Sikap Empati
Pada Anak Di TK Perintis 2 Kabupaten Kubu Raya." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) 8.3 (2019).



17

Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah: (1) Manajemen
program Jum’at bersedekah untuk membentuk karakter anak usia dini di
TK ABA Karangtuang dapat dilakukan dengan naik sejingga bisa
mengantarkan pada keberhasilan program. (2) Kegiatan utama yang
dilakukan dalam perencanaan program Jum’at bersedekah untuk
membentuk karakter anak usia dini adalah merumuskan tujuan program
dan strategi pelaksanaan program. (3) Kegiatan utama yang dilakukan
dalam pengorganisasian program Jum’at bersedekah untuk membentuk
karakter anak usia dini adalah melakukan komunikasi dan koordinasi antar
stakeholders."’

3. Penelitian Rini Kumari yang merupakan mahasiswa program studi
pendidikan guru PAUD Pancasakti University, tahun 2023 dengan judul
“Menumbuhkan Karakter Pada Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan
Sedekah Jumat Berkah di PAUD Insan Mandiri Kota Bogor”

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Objek pada penelitian ini adalah anak usia dini
berjumlah” 13 orang anak, orang tua 13 orang dan-guru 1 orang. Pada
penelitian ini melalui tahapan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian adalah: (1) Pembiasan yang dilakukan
di PAUD Insan Mandiri seperti mengajarkan anak untuk selalu
mengucapkan kata ajaib, kata maaf, terima kasih dan tolong, kalimat-

kalimat thayyibah (bismillah, alhamdulillah, subhanallah, masyaallah, dan

" Wiyani, Novan Ardy, and Riris Eka Setiani. "Manajemen Program Jum’at Bersedekah untuk
Membentuk Karakter Anak Usia Dini." PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5.02
(2022). https://doi.org/10.31849/paud-lectura.v5i02.9603
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lain-lain). (2) Pada PAUD Insan Mandiri melakukan beberapa upaya yang
dilakukan oleh guru dalam rangka menumbuhkan sikap empati pada anak
antara lain: Mengajarkan kepada anak menabung ikhlas, Mengajarkan
kepada anak tentang pentingnya berbagi kepada orang lain yang
membutuhkan dan toleran dengan keadaan sekitar.'®

4. Penelitian Miladia Maulaya lkmila yang merupakan mahasiswa program
studi pendidikan guru PIAUD Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo,
tahun 2024 dengan judul “Program Sedekah Jumat Untuk Menumbuhkan
Karakter Anak Usia Dini”.

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan dara dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan metode dokumentasi. Subyek dalam penelitian
ini adalah murid kelas B TK Pertiwi 1 Kalibeber. Analisis data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah: (1) Sedekah jumat
yang dilakukan di TK Pertiwi Kalibeber sudah dilakukan sejak lama.
Dalam penerapannya untuk menumbuhkan-empati ‘anak tidak semata-mata
langsung meminta  uang sedekah. Anak diberi pengertian kita harus
memiliki rasa saling peduli satu sama lain agar perlahan empati anak
tumbuh dengan baik dengan pembiasaan yang baik juga. (2) Dampak
sedekah jumat untuk menumbuhkan rasa empati anak usia dini berhasil

memberikan dampak yang baik dan terlihat dari beberapa perilaku anak

18 Kumari, Rini, et al. "Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan
Sedekah Jumat Berkah di PAUD Insan Mandiri Kota Bogor." Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan
Nonformal 9.2 (2023) http://dx.doi.org/10.37905/aksara.9.2.1067-1074.2023
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terhadap sekitarnya seperti kepada teman, guru dan orang tuanya. (3)
Faktor pendukung seperti guru mendukung program sedekah jumat dengan
membimbing anak dalam pelaksanaannya.™

5. Penelitian Findhi Atika Sari yang merupakan mahasiswa program studi
Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
tahun 2024 dengan judul “Penanaman Empati pada Anak Usia Dini
Melalui Amal Jumat di TK Dharma Wanita Ngrupit”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian fenomenologi. Pengumpulan
datanya dengan observasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah: (1) Empati anak usia
dini di TK Dharma Whnaita Ngrupit dirasa masih kurang dan belum sesuai
dengan tumbuh kembang empati atau tumbuh kembang emosional pada
anak usia dini usia 4-5 tahun. (2) Namun disisi lain TK Dharma Wanita
Ngrupit juga memiliki upaya penanaman empati dengan kegiatan amal
jumat setiap minggunya. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh peserta didik
baik kelas'A maupun B. Amal jumat yang-dilakukan setiap minggunya ini
dilaksanakan setelah peserta didik melakukan pembiasaan seperti berdoa

dan menghafal surat pendek. (3) Terdapat perubahan perilaku pada anak

19 1kmila, Miladia Maulaya, Hidayatu Munawaroh, and Siti Lailiyah. "Program Sedekah Jumat
Untuk Menumbuhkan Empati Anak Usia Dini." Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Al-
Amin 2.2 (2024)
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setelah mengikuti kegiatan penanaman empati melalui amal jumat,

perubahan yang ditunjukkan ini mengarah ke arah positif.?°
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Ini
No. | Nama, Judul Persamaan Perbedaan
Tahun
1. 2. 3. 4. 5.
1. | Suciati Upaya Guru a. Penelitian Penelitian
Ulfah, Menumbuhkan terdahulu terdahulu
2019 Karakter Pada dengan yang membahas tentang
Anak Di TK sekarang sama- upaya guru
Perintis 2 sama menumbuhkan
Kabupaten menggunakan sikap empati,
Kubu Raya jenis penelitian sedangkan
kualitatif. penelitian sekarang
b. Penelitian membahas tentang
terdahulu upaya
dengan yang pembentukan
sekarang sama- karakter empati.
sama Lokasi penelitian
melakukan terdahulu
penelitian dilaksanakan di
disatuan TK Perintis 2,
pendidikan sedangkan
kanak- kanak. penelitian yang
sekarang
dilaksanakan di
RA Perwanida 1
Srono.
2. /| Novan Manajemen a. Penelitian Penelitian
Ardy Program terdahulu terdahulu
Wiyani Jum’at dengan yang menggunakan jenis
dan Riris | Bersedekah sekarang sama- penelitian
Eka untuk sama fenomenologi,
Setiani, | Membentuk melakukan sedangkan
2022 Karakter Anak penelitian penelitian yang
Usia Dini disatuan sekarang
pendidikan menggunakan jenis
kanak- kanak penelitian
b. Teknik kualitatif.
pengumpulan Penelitian

%% Findhi Atika Sari, “Penanaman Empati Pada Anak Usia Dini Melalui Amal Jumat Di TK

Dharma Wanita Ngrupit” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2024).
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data penelitian terdahulu
terdahulu dilaksanakan di
dengan yang TK ABA
sekarang sama- Karangtuang,
sama sedangkan
menggunakan penelitian yang
metode sekarang
observasi, dilaksanakan di
wawancara dan RA Perwanida 1
dokumentasi Srono
Penelitian
terdahulu
membahas tentang
Manajemen
Program Jum’at
Bersedekah untuk
Membentuk
Karakter Anak
Usia Dini,
sedangkan
penelitian yang
sekarang
membahas tentang
Upaya
Pemventukan
Karakter melalui
Pembiasaan Jumat
Bersedekah.
Rini Menumbuhkan Penelitian Penelitian
Kumari, ' | Karakter Pada terdahulu terdahulu
2023 Anak Usia dengan yang membahas tentang
Dini Melalui sekarang sama- menumbuhkan
Pembiasaan sama membahas karakter,
Sedekah Jumat tentang empati. sedangkan
Berkah di Penelitian penelitian yang
PAUD Insan terdahulu sekarang
Mandiri Kota dengan yang membahas tentang
Bogor sekarang sama- upaya
sama pembentukan
menggunakan karakter.
jenis penelitian Lokasi penelitian
kualitatif. terdahulu
dilaksanakan di
PAUD Insan
Mandiri Kota

Bogor, sedangkan
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penelitian yang
sekarang
dilaksanakan di
RA Perwanida 1
Srono.

Miladia | iladia Maulaya Penelitian Lokasi penelitian
Maulaya | lkmila terdahulu terdahulu
Ikmila, Program dengan yang dilaksanakan di
2024 Sedekah Jumat sekarang sama- TK Pertiwi 1
Untuk sama Kalibeber,
Menumbuhkan menggunakan sedangkan
Karakter Anak jenis penelitian penelitian yang
Usia Dini kualitatif. sekarang
. Teknik dilaksanakan di
pengumpulan RA Perwanida 1
data penelitian Srono.
terdahulu Penelitian
dengan yang terdahulu
sekarang sama- membahas tentang
sama Program Sedekah
menggunakan untuk
metode Menumbuhkan
observasi, karakter,
wawancara dan sedangkan
dokumentasi. penelitian yang
sekarang
membahas tentang
Pembentukan
Karakter karakter
melalui
Pembiasaan Jumat
Bersedekah.
Findhi Penanaman Penelitian Penelitian
Atika Empati pada terdahulu terdahulu
Sari, Anak Usia dengan yang menggunakan jenis
2024 Dini Melalui sekarang sama- penelitian
Amal Jumat di sama fenomenologi,
TK Dharma melakukan sedangkan
Wanita penelitian penelitian yang
Ngrupit disatuan sekarang
pendidikan menggunakan jenis
kanak- kanak. penelitian
Penelitian kualitatif.
terdahulu Lokasi penelitian
dengan yang terdahulu

sekarang sama-

dilaksanakan di
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sama membahas TK Dharma

tentang empati. Wanita Ngrumpit,
sedangkan
penelitian yang
sekarang
dilaksanakan di
RA Perwanida 1
Srono.

c. Penelitian
terdahulu
membahas tentang
Penanaman
karakter,
sedangkan
penelitian yang
sekarang
membahas tentang
Strategi
Pembentukan
Karakter.

Sumber: diolah dari peneitian terdahuu

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpukan bahwa peneitian
terdahulu mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kelima
penelitian tersebut adalah pembehasan terkait karakter empati anak usia
dini, sedangkan perbedaan dari kelima penelitian tersebut adalah lokasi
penelitian, pendekatan ‘penelitian, tujuan penelitian, hasil' penelitian dan
usia anak yang diteliti. Pada peneltian ini akan melanjutkan penelitian
dengan fokus pembahsan yang berbeda, yakni Pembiasaan Sedekah Hari
Jumat sebagai Strategi Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun.
Sehingga dengan adanya pembiasaan sedekah hari Jumat yang diakukan di

sekolah memberikan dampak terhadap karakter anak.
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B. Kajian Teori
1. Pembiasaan Sedekah Hari Jumat

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa”.
Berdasar pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata ‘“biasa”
memiliki beberapa makna, yaitu: 1) lazim, umum, 2) seperti sediakala
atau seperti yang sudah ada, 3) sedah menjadi kebiasaan, 4) sudah sering
kali. Dengan adanya perfikspe dan sufiksan menunjukkan arti proses,
sehingga kata “pembiasaan” dapat diartikan sebagai proses membuat
sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa®*. Menurut Muhammad Noer
Cholifudin Zuhri, pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan
secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga
menjadi kebiasaan yang baik.?

Menurut Aristoteles, keberhasilan dalam hidup tidak pertama-
tama diperolen melalui pengatahuan atau akal budi, tetapi melalui
habitus, yaitu kebiasaan dalam melakukan hal-hal yang baik. Karena
kebiasaan ini membentuk struktur hidup yang memudahkan individu
untuk- bertindak. Dengan-adanya habitus,seseorang-tidak perlu‘melewati
proses pemikiran yang rumit, mengmbil, jarak, atau memberikan makna
setiap kali ingin melakukan suatu tindakan.?

Novan Ardy Wiyani mengemukakan, bahwa pembiasaan dinilai

sangat efektif jika diterapkan terhadap anak usia dini. Hal ini

! KBBI online http://.kemedikbud.go.id/ diakses pada tanggal 21 Mei 2023 pukul 10.30.

22 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an dalam
Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 No. 1 (Juni 2013), 118.

2% Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,
(Jakarta:Erlangga, 2011).58
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dikarenakan anak usia dini memiliki rekaman ingatan yang kuat dan
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah diatur
dengan berbagai kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.?* Menurut
Sapendi, pembiasaan merupakan suatu kegiatan untuk melakukan hal-hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan
memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi
terbiasa.”

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan
adalah suatu proses kegiatan yang diulang-ulang dengan tujuan
membiasakan individu dalam bersikap, berperilaku, dan berpikir seseuai
dengan tujuan yang telah diterapkan. Tujuan utama dari pembiasaan di
sekolah, adalah membentuk sikap dan perilaku peserta didik agar bersifat
relative tetap, karena dilakukan secara berulang-ulang baik dalam proses
pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran.

Secara bahasa sedekah berasal dari kata sha-da-ga bermakna
jujur, benar, memberi dengan ikhlas. Hal ini mengisyaratkan bahwa
orang-orang yang bersedekah berarti telah berlaku-jujur kepada dirinya
sendiri mengenai' kelebihan yang telah di berikan oleh Allah kepada

dirinya. Sehingga ia memberikan sedekahnya dengan ikhlas karena

24 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava Media,
2014), 195.

2 Sapendi, “Internalisasi Nilai-nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini”, At-Turots, Vol 9 No 2
(Desember 2015), 27
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mengharap kehadiran Allah.?® Menurut Sayyid Sabig, sedekah tidak
terbatas pada satu jenis tertentu dari amal-amal kebajikan, tetapi
prinsipnya adalah bahwa setiap kebajikan itu berarti sedekah. Sedekah
selain bersifat materil, juga bersifat non materil.

Dari paparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa.
Sedekah adalah pemberian seorang muslim kepada orang lain secara
sukarela dan tidak dibatasi waktu serta tidak mengharapkan suatu
imbalan dari orang tersebut kecuali hanya mengharapkan balasan pahala
dari Allah.

Dasar-dasar ajaran sedekah dalam lIslam ialah Al-Qu’an dan
Hadits. Banyak ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang
membicarakan tentang perintah untuk melakukan sedekah diantaranya:

Dalam Al-Bagarah ayat 261:

K3 e oo B S5 Jia 8 A s oo U
Ale sty g Ll e A d5 B0 i

Artinya: perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir,
pada tiap tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan
(pahala) bagi siap yang dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.?’

Al-Quran Surat An-Nisa ayat 114:

%6 Rafi, Muhammad. “"Living Hadis: studi atas tradisi sedekah nasi bungkus hari Jumat oleh
komunitas Sijum Amuntai." Jurnal Living Hadis 4.1 (2019): 134.
.https://doi.org/10.14421/livinghadis.2019.1647

27 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, 2:261
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Artinya: Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia
mereka, kecuali (pada pembicaraan rahasia) orang yang
menyuruh bersedekah, (berbuat) kebaikan, atau mengadakan
perdamaian di antara manusia. Siapa yang berbuat demikian
karena mencari rida Allah kelak Kami anugerahkan
kepadanya pahala yang sangat besar.?®

Manfaat dan kegunaan sedekah dalam Pendidikan Islam

Menurut Abu Ahmad Abdul Fatah, manfaat dan kegunaan

sedekah itu banyak sekali, baik bagi orang yang menerimanya maupun

bagi orang yang memberikannya, manfaat sedekah antara lain:*°

a)
b)

c)
d)

f)

9)
h)

)

Mengajarkan anak agar peduli kepada sesama

Dari segi psikologis, sedekah dapat melembutkan hati anak

Melatih anak menjadi pemurah

Mengajarkan anak untuk senantiasa mensyukuri nikmat yang Allah
berikan

Meringankan beban penderitaan orang fakir dan miskin

Memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada sesama manusia

Menyambung dan mempererat tali silahturahmi dan persaudaraan

Menambah keberkahan harta yang pemberi miliki

Menghidupkan sifat dermawan dan menjauhkan sifat kikir

Menambah bekal pahala untuk di akhirat.

28 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya, 4:114
% Abu Ahmad Abdul Fattah, Hidup Susah Tak Lupa Bersedekah (Solo: As-Salam, 2010), 84.
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Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, ketika memaknai jum’at
sama dengan yang terdapat dalam kamus al-Munawwir. Dalam bahasa
Indonesia terkadang disebut Jumahat, makna asalnya adalah;
perkumpulan, perhimpunan, persahabatan, kerukunan dan persatuan
disamping juga berarti pekan dan segenggam. Menurut Ibn Kasir dalam
tafsirnya, dinamai hari jum’at, diambil dari kata “al/-jum’U” yang berarti
berkumpul. Karena pemeluk agama Islam berkumpul pada hari itu dalam
sepekan di tempat-tempat peribadatan yang besar. Jum’at yang dalam
sepekan menempati hari diantara kamis dan sabtu tersebut merupakan
hari yang terbaik, oleh karena itu ia disebut juga sebagai hari raya
mingguan bagi kaum muslimin.*

Anjuran menjadikan di hari Jumat sebagai hari untuk banyak
melakukan ibadah dan mengurangi kegiatan keduniaan serta dilakukan
dengan berjamaah. Hal ini sesuai dengan makna Jumat yaitu berjamaah
atau berkumpul. Penyebutan kata, “Jumat” secara khusus ini
menunjukkan keistimewaan dan keagungan. Hal ini diperkuat dengan

keterangan dari Rasulullah Saw. Berikut ini:

°
a- 2 5, 2

oA e eI K Gl 2 e A Gy gl ks
G 36 06 i s i 5 o g8 a8 Sup g oA e 0 B st
o5 e AU g (2T by ﬂ\xewgf\ﬁ\i}@w\&gl@%@aﬂ\&
ady 20 ) 53T 4 0 Ladl 53T a8 A gls N F ae full pgp 22V
b ag i s 6 sl ) 63 250 o 0 (s Y B wp 597 0 G5

%0 saidah, Rifgiah. "Kajian Hadis-hadis tentang keutamaan hari Jum'at." 14-15.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu
Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair
binMuhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari
['Abdurrahman bin Yazid Al Anshari] dari [Abu Lubabah bin
Abdul Mundzir] berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Hari jum'at adalah sebaik-baik dan seagung-agung
hari. Di sisi Allah ia lebih utama dari iedul adlha dan iedul
fithri. Pada hari itu ada lima perkara (besar); pada hari itu Adam
dicipta, hari itu ia diturunkan ke bumi, pada hari itu ia
diwafatkan, pada hari itu kiamat tiba. Dan pada hari itutidaklah
malaikat, langit, bumi, angin, gunung dan laut kecuali takut
karena keagungan hari jumat". (HR. lbnu Majah nomor
1074).*

2. Strategi Pembentukan Karakter

Kata strategi pada mulanya asal dari bahasa Yunani setempat
yaitu strategos yang berasal dari frase stratos yang berarti tentara dan ag
yang berarti memimpin. Pendekatan untuk masalah awal dijelaskan atau
hal yang dilaksanakan oleh petinggi tentara (jenderal) untuk dalam
merencanakan dan memenangkan perang. Dalam bahasa Latin, “strategi
berarti kemampuan untuk melaksanakan suatu perencanaan agar sesuatu
yang direncanakan dapat diwujudkan/tujuan. Secara umum, strategi adalah
alatbantu, rencana, atau metode yang dipakai untuk melaksanakan misi.
Strategi merupakan seperangkat langkah-langkah dan tindakan yang
ditujukan untuk menuju keberhasilan dalam menyesuaikan sumber daya

organisasi dengan peluang dan rintangan lingkungan industri.

% Siti Sopurah, Pemahaman dan Implementasi Hadis-Hadis Keutamaan Hari Jumat pada
Masyarakat Desa Keraton Surangenggala Cirebon, (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2017), 4.
%2 Mudrajad Kuncono, Strategi bagaimana MeraihKeunggulan Komperatif (Jakarta: Erlangga,
2006),12
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Strategi menguraikan arah tindakan untuk menuju tujuan yang
sudah ditetapkan.® Dalam kaitannya dengan pembelajaran, strategi bisa
dimaknakan sesuatu langkah umum tindakan yang dilaksanakan pendidik
dan siswa untuk mencapai tujuan yang telah digariskan sebagai bentuk
kegiatan belajar mengajar.®*

Menurut Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut
pendapat Sanjaya mengutarakan bahwa strategi pembelajaran dapat
dimaknakan sebagai setiap kegiatanyang dipilih memberikan kesempatan
atau membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu.®

Pandangan lain mengatakan bahwa strategi adalah pola umum
dari sekumpulan tindakan untuk dilaksanakan dalam mencapai
keberhasilan. Dalam pembelajaran yang memerlukan strategi dalam
menuju target secara optimal, maka konsep umum strategi pembelajaran
dapat dipahami sesuatu arah pembelajaran yang digeneralisasikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagi-proses belajar-mengajar,

strategi dapat dipahami sebagai pola umum Kkinerja guru dan siswa dalam

%% gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka
Cipta,2010), 5

% pupuh Fathurrohman, M. SobrySutikno, StrategiBelajar Mengajar Melalui Penanamam Konsep
Umum &Konsep Islam (Jakarta:Refika Aditama,2007), 3

> Abuddiin Nata, Prespektif Islam Tentaang Straategi Pembelajaran, 3thEd (Jakarta:Kecana
Prenada Media Group,2014), 206
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.®
Menurut Fatimah sebagaimana dikutip oleh Nur Agus Salim yang
menyatakan bahwa pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan
adalah keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung
nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap
dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan
sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap tuhan
yang maha esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia
internasional.®” Menurut Kemendiknas  karakter adalah watak, tabiat,
akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.® Menurut
Michael Novak karakter merupakan “campuran kompatibel dari seluruh
kebaikan yang di identifikasikan oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum
bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.” 3
1) * Macam-macam Karakter
Menurut STPPA karakter yang dibentuk melalui sedekah
paling relevan dengan aspek nilai agama dan moral serta sosial-

emosional, misalnya:

% Abuddiin Nata,Prespektif Islam Tentaang Straategi Pembelajaran, 3thEd (Jakarta:Kecana
Prenada Media Group,2014), 206

%" Nur Agus Salim et al, Dasar-dasar Pendidikan Karakter (Samarinda: Yayasan Kita Menulis,
2022) 29.

%8 |swantiningtyas, Veny, and Widi Wulansari. "Pentingnya penilaian pendidikan karakter anak
usia dini." Proceedings of the ICECRS 1.3 (2018): 3. https://doi.org/10.21070/picecrs.v1i3.1396

** M Nasikhah, “Upaya Membentuk Karakter Religius,” 25-26.
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a)

b)
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Menghargai orang lain

Anak mulai memahami bahwa setiap individu memiliki
nilai dan layak diperlakukan dengan hormat, terlepas dari kondisi
ekonomi, status, atau kemampuan. Saat anak diajak bersedekah
untuk orang lain—misalnya anak yatim, fakir miskin, atau teman
yang kurang mampu—anak belajar bahwa orang-orang tersebut
layak untuk dibantu dan dihormati. Anak menyadari bahwa
memberi bukan berarti lebih tinggi dari yang menerima, tetapi
sebagai bentuk kasih sayang dan penghargaan terhadap sesama.
Perilaku yang terlihat:
1. Tidak mengejek teman yang tidak membawa bekal atau

barang baru.
2. Memberi sedekah dengan sopan dan senyum, tanpa paksaan.
3. Mengucapkan kata-kata baik saat memberi (misalnya: “Ini
untuk kamu, semoga senang ya”).
Menunjukkan perilaku peduli
Peduli berarti memiliki perhatian dan-keinginan untuk

membantu orang lain yang mengalami kesulitan atau kekurangan.
Melalui kegiatan sedekah, anak berlatih melihat kebutuhan orang
lain. Anak mulai peka terhadap penderitaan atau kekurangan
orang di sekitarnya dan menunjukkan keinginan untuk membantu
dengan tindakan nyata. Perilaku yang terlihat:

1. Menyisihkan sebagian uang jajan untuk kegiatan sedekah.
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2. Bertanya kepada guru: “Hari ini kita sedekah buat siapa,
Bu?”
3. Mengajak teman untuk ikut bersedekah.

Kebiasaan sedekah secara konsisten akan membentuk
perilaku peduli pada anak. Sedekah bukan sekadar tindakan
sesaat, melainkan sebuah latihan berkelanjutan dalam merasakan
apa yang dirasakan orang lain. Melalui sedekah, anak dilatih
untuk peka terhadap lingkungan sekitarnya, melihat tanda-tanda
kesulitan, dan memiliki inisiatif untuk membantu.

Menyadari aturan dan kewajiban sosial

Anak mulai memahami bahwa dalam kehidupan sosial
ada aturan dan kewajiban yang harus dilakukan secara bersama
untuk menciptakan kebaikan bersama. Pembiasaan sedekah hari
Jumat mengajarkan anak bahwa setiap anggota kelompok (kelas,
sekolah, atau komunitas) memiliki peran dalam menciptakan
kebaikan sosial. Anak diajak memahami bahwa berbagi kepada
sesama adalah bagian dari tanggung jawab sosial, bukan sekadar
pilihan. Perilaku yang terlihat:

1. Ingat dan siap membawa sedekah setiap hari Jumat tanpa
diingatkan.
2. Menepati waktu dan aturan yang berlaku dalam kegiatan

sedekah (misalnya menyetor di waktu yang ditentukan).
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3. Mengingatkan teman yang lupa membawa sedekah tanpa
mengejek.*

Sedekah Jumat merupakan sebuah model kegiatan yang
secara efektif mengimplementasikan prinsip pembelajaran
berbasis pengalaman (learning by doing). Metode ini
memfasilitasi proses pembelajaran anak-anak melalui tiga pilar
utama yang saling terkait dan saling menguatkan, yaitu:

1) Tindakan langsung (membawa dan menyerahkan sedekah)
Anak-anak dilibatkan secara konkret dalam aktivitas
membawa dan menyerahkan sedekah. Keterlibatan fisik ini
tidak hanya mengasah keterampilan motorik, tetapi juga
memberikan  pengalaman  sensorik yang mendalam,
memungkinkan anak untuk secara langsung merasakan dan
memahami proses pemberian serta dampak dari tindakan
mereka. Proses ini mentransformasi konsep abstrak tentang
sedekah menjadi pengalaman nyata yang tertanam dalam
memori mereka.
2) Refleksi nilai (melalui cerita, diskusi ringan)
Setelah atau selama pelaksanaan sedekah, anak-anak
diajak untuk melakukan refleksi terhadap nilai-nilai yang

terkandung dalam kegiatan tersebut. Refleksi ini dapat

*% peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pasal 1 (2014).
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difasilitasi melalui penyampaian cerita inspiratif, diskusi
ringan, atau tanya jawab yang mendorong pemikiran Kritis.
Tahap ini krusial untuk menginternalisasi nilai-nilai luhur
seperti empati, kepedulian, rasa syukur, keikhlasan, dan
tanggung jawab sosial, sehingga pembelajaran tidak hanya
berhenti pada aspek fisik, melainkan juga menyentuh dimensi
afektif dan kognitif.

Keterlibatan sosial (berinteraksi dengan orang yang menerima
sedekah)

Anak-anak diberikan kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan individu atau kelompok yang menerima
sedekah. Interaksi ini merupakan wahana pembelajaran sosial
yang signifikan. Melalui interaksi ini, anak-anak belajar untuk
memahami realitas sosial, mengembangkan kepekaan
terhadap kondisi orang lain, serta merasakan dampak positif
dari tindakan berbagi. Aspek keterlibatan sosial ini turut
membangun —kemampuan - kemunikasi interpersonal dan
memperkuat rasa kasih sayang serta solidaritas dalam diri

anak.
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Tabel 2.2
Jenis Kegiatan Penjelasan
Pembiasaan Kegiatan rutin yang membentuk karakter
(harian/mingguan) melalui konsistensi
Projek Profil Pelajar Berbasis nilai religius, gotong royong, dan
Pancasila (P5) kepedulian sosial

Pendidikan nilai agama dan | Masuk dalam aspek perkembangan nilai

moral (STPPA) dan sosial-emosional
Experiential learning Anak belajar melalui tindakan nyata,
(pembelajaran aktif) refleksi, dan interaksi sosial

Sumber: diolah dari kurikulum nasional seperti kurikulum PAUD dan nilai-
nilai pancasila

Karakter anak usia dini yang relevan dengan kegiatan sedekah Jumat

dan didukung oleh pedoman nasional adalah:

Tabel 2.3
Aspek Karakter yang dapat dikembangkan
Nilai moral dan agama Religius, ikhlas, jujur, bertakwa
Sosial-emosional Empati, peduli sosial, bertanggung jawab,
rendah hati
Kemandirian Disiplin, inisiatif, konsisten
Interaksi sosial Bersahabat, komunikatif, gotong royong
Kebiasaan baik Memberi, berbagi, membantu orang lain
tanpa diminta

Sumber: diolah dari pedoman nasional



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.** Metode penelitian berisi jenis penelitian
yang digunakan peneliti untuk memecahkan masalah penelitian.” Dalam
penelitian tentang Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi Pembentukan
Karakter pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida 1 Srono ini peneliti
menggunakan beberapa teknik dan metode penelitian yang meliputi:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian
yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. Sementara itu, jenis
penelitian misalnya dapat mengambil jenis studi kasus, etnografi, dan atau
jenis lainnya. Penentuan pendekatan dan jenis penelitian harus diikuti oleh
alasan-alasan yang kuat.*®
Penelitian ini memakai metode metode kualitatif. Lexy J.Moleong,
penelitian kualitatif “adalah-penelitian' untuk” mengetahui -suatu--peristiwa
mengenai yang dapat digunakan sebagai subjek ujian, seperti inspirasi,

kearifan, kegiatan, perilaku, dan lain-lain dengan cara menyeluruh serta

** Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Harfa Creative, 2023), 1.

*2 Sari, Mutia, et al. "Explanatory survey dalam metode penelitian deskriptif kuantitatif." Jurnal
Pendidikan Sains Dan Komputer 3.01 (2023): 12.https://doi.org/10.47709/jpsk.VXiX.XXXX

** Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah , 31.
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melewati penggambaran berupa sebuah kata-kata dan bahasa dalam suatu
konteks khusus secara alami dan menggunakan metode alamiah.**

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Dimana pendekatan deskriptif yaitu pendekatan yang
dalam mengumpulkan suatu datanya dilakukan dengan cara langsung melalui
wilayah penelitian.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif karena agar peneliti
dapat mengetahui secara langsung serta jelas mengenai Pembiasaan Sedekah
Hari Jumat sebagai Strategi Pembentukan Karakter pada Anak Usia 4-5 Tahun
yang dilakukan di RA Perwanida 1 Srono. Penelitian berikut dilakukan untuk
menyelidiki pembelajaran mengenai upaya pembentukan karakter melalui
program Jumat bersedekah pada anak usia 4-5 tahun dan bagaimana proses
dari pembelajaran tersebut. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
yang sebenarannya tentang Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi
Pembentukan Karakter pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida 1 Srono.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi “penelitian - merupakan - objek- penelitian’ ‘dimana- kegiatan
penelitian dilakukan.* Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini
yaitu RA Perwanida 1 Srono, tepatnya di JI. Srono-Muncar, Kec. Srono,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Alasan peneliti melakukan penelitian di

RA Perwanida 1 Srono karena selain lokasi yang strategis, RA Perwanida 1

* Amalia, Rizqi Lestari. "Upaya Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan
Pada Anak Usia Dini Di TK Pertiwil Rajawana Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga" (Skripsi, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 36.

** Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah ,31.
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Srono merupakan pelopor pertama RA Perwanida di Kecamatan Srono yang
menerapkan pembiasaan Jumat bersedekah.
C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber informasi yang disebut dengan
informan. Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang masalah
penelitian.*® Adapun informan yang akan menjadi subyek dalam kegiatan
penelitian yaitu:
1. Kepala RA Perwanida 1 Srono (Dina Prilawati, S.Pd.AUD)
2. Guru Kelompok A RA Perwanida 1 Srono (Arisda Aulia Nurdina dan
Indah Nur Hijjah, S.Pd)
3. Siswa Kelompok A RA Perwanida 1 Srono
D. Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan
digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan
dokumen. Masing-masing harus dideskripsikan tentang data apa saja yang
diperoleh melalui teknik- teknik tersebut.*’
Adapunteknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Observasasi
Observasi merupakan langkah awal menuju fokus perhatian lebih
luas yaitu observasi partisipan, hingga observasi hasil praktis sebagai

sebuah metode dalam kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi adalah cara

*® Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman: Literasi Media Publishing,
2015), 75.
*" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 32.
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yang sangat efektif untuk mengetahui apa yang dilakukan orang dalam
konteks tertentu, pola rutinitas dan pola interaksi dari kehidupan mereka
sehari-hari.

Dalam pengumpulan data penelitian kualitatif, observasi lebih
dipilih sebagai alat karena peneliti dapat melihat, mendengar, atau
merasakan informasi yang ada secara langsung. Saat peneliti terjun
langsung ke lapangan, informasi yang muncul bisa saja sangat berharga.*®
Teknik ini dilakukan untuk melihat upaya apa saja yang dilakukan
pendidik di RA Perwanida 1 Srono untuk membentuk karakter melalui
pembiasaan Jumat bersedekah pada anak usia 4-5 tahun.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipan. Dalam observasi ini, peneliti berpartisipasi dan mengamati
kegiatan jumat bersedekah untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
upaya yang dilakukan oleh pendidik di RA Perwanida 1 Srono dalam
Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi Pembentukan Karakter
pada anak usia 4-5 tahun dengan melakukan pengamatan secara langsung
terhadap fenomena subjek yang sedang -diteliti baik pengamatan yang
dilakukan peneliti dalam situasi buatan yang dilakukan secara khusus.

2. Wawancara

Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau

lebih yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu pihak

8 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), 109-110.
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berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebagai
interviewee dengan tujuan tertentu, misalnya untuk mendapatkan
informasi atau mengumpulkan data. Interviewer menanyakan sejumlah
pertanyaan kepada interviewee untuk mendapatkan jawaban.*

Pada saat wawancara peneliti membutuhkan alat pendukung
berupa tape recorder, gambar serta material lainnya yang digunakan
peneliti membantu melancarkan jalanya pada saat wawancara berlangsung.
Informasi yang digalih dalam wawancara adalah upaya apa saja yang
dilakukan pendidik dalam Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai
Strategi Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun khususunya di
RA Perwanida 1 Srono.

Wawancara dapat disimpukan sebagai metode pengumpulan data
dalam bentuk komunikasi secara langsung antara peneliti dengan subjek
melalui percakapan secara langsung yang sistematis serta terorganisir.
Komunikasi yang digunakan dalam wawancara yaitu komunikasi tanya
jawab. Penulisan dalam wawancara membutuhkan pemahaman yang tepat
sesuai dengan topik'yang-sedang digali serta“sesuai- dengan topik yang
sedang dibahas.

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, jika peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang

*9 Fadhallah, Wawancara (Jakarta: UNJ Press, 2021), 2.
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informasi yang akan didapatkan.*® Pada wawancara ini responden akan

diberi pertanyaan yang sama sedangkan peneliti akan mencatatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara

yang ditujukan kepada Kepala RA Perwanida 1 Srono, Guru Kelompok A

RA Perwanida 1 Srono. Adapun data yang hendak diperoleh adalah:

a. Bagaimana pelaksanaan Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai
Strategi Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi?

b. Bagaimana Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi
Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida 1
Srono Banyuwangi?

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi = sosial yang sangat berguna dalam penelitian
kualitatif.>* Dokumentasi fungsinya sebagai data pendukung yang telah

dihasilkan dari observasi serta wawancara yang berkaitan dengan upaya dari

50 Wilinny et al, “Analisis Komunikasi di PT. asuransi Buana Independent Medan”,

Jurnal lImiah Simantek, Vol. 03, No. 01, (Februari 2019), 4.

*! Fadilla, Annisa Rizky, and Putri Ayu Wulandari. "Literature review analisis data kualitatif:
tahap pengumpulan data.” Mitita Jurnal Penelitian 1.3 (2023): 41.
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seorang pendidik dalam membentuk karakter empati pada anak usia 4-5
tahun, khususnya di RA Perwanida 1 Srono.
Adapun data yang ingin diperoleh menggunakan teknik
dokumentasi adalah:
a. Profil Lembaga RA Perwanida 1 Srono
b. Visi Misi RA Perwanida 1 Srono
c. Data jumlah guru dan tenaga kependidikan dan data jumlah peserta
didik Kelompok A RA Perwanida 1 Srono
d. Sarana dan Prasarana RA Perwanida 1 Srono
e. Struktur Organisasi RA Perwanida 1 Srono
f. Foto kegiatan program jumat bersedekah pada usia anak 4-5 tahun di
RA Perwanida 1 Srono
E. Analisis Data
Menurut Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data
sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk  meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai-temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk .meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Prosesini berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data
benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual
penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti.Reduksi data meliputi: (1) meringkas data, (2)
mengkode, (3) menelusur tema, (4) membuat gugus-gugus. Caranya:
seleksi ketat atas data, ringkasan atau uraian singkat, dan
menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan  dan pengambilan tindakan. Bentuk  penyajian  data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan, -dan" bagan. Bentuk-bentuk ini-menggabungkan
informasi yang tersusun . /dalam’ suatu bentuk yang padu dan mudah
diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis

kembali.
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3. Penarikan Kesimpulan
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data,
peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan
pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-
kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi
kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.
Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung, dengan cara: (1) memikir ulang selama penulisan, (2)
tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan kembali dan tukar
pikiran antarteman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.>?
F. Keabsahan Data
Keabsahan dat digunakan  untuk -membantah “tuduhan bahwa
penelitian  kualitatif tidak ' ilmiah,  pemeriksaan keabsahan data juga
merupakan komponen penting. dari kumpulan pengetahuan yang
berkaitan dengan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk

menguji data dan memastikan bahwa penelitian itu benar-benar penelitian

>? Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17.33 (2018): 91-
94.https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374
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ilmiah. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data diuji dengan berbagai cara,
termasuk uji kredibilitas, transferability, dependability, danconfirmability.
Dalam pengumpulan data, peneliti juga menggunakan metode
triangulasi dalam pengujian keabsahan. Triangulasi adalah suatu pendekatan
analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber.>® Ada tiga jenis
triangulasi dalam penelitian kualitatif yaitu, triangulasi sumber, triangulasi
teknik dan triangulasi waktu. Namun dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 2 jenis triangulasi untuk memeriksa keabsahan data yang
diteliti, yaitu data yang terdiri dari:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat
mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara
mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui beberapa
sumber atau informan Sehingga, sebuah kesimpulan diperoleh dari
data yang telah dianalisis dari berbagai sumber oleh periset. Melalui
teknik triangulasi sumber, periset berusaha membandingkan-data hasil
dari wawancara yang  diperoleh dari setiap sumber atau informan
perisetan sebagai bentuk perbandingan untuk mencari dan menggali
kebenaran informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain,
triangulasi sumber adalah cross check data dengan membandingkan fakta

dari satu sumber dengan sumber yang lain.

>* Susanto, Dedi, and M. Syahran Jailani. "Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Penelitian
lImiah." QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora 1.1 (2023): 48.
https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.60
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya
sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari
kebenarannya data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang
berbeda misalnya data yang diperoleh dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.>*
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada bagian tahap penelitian ini peneliti menguraikan rencana
pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian, mulai dari penelitian
terdahulu, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada
penulisan laporan.®
Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan tiga tahap
sebagai berikut:
1. Tahapan Pra-lapangan
Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan peneliti sebelum
peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan suatu penelitian. Pada
tahapan pra lapangan ini;-ada beberapa kegiatan yang peneliti- lakukan,
diantaranya:
a. Menyusun Rencana Penelitian
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangan penelitian,

yakni menetapkan beberapa hal, diantaranya: judul penelitian, latar

>* Nurfajriani, Wiyanda Vera, et al. "Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif." Jurnal
llmiah Wahana Pendidikan 10.17 (2024): 3-4. https://doi.org/10.5281/zenod0.13929272
> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 33
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belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan metode pengumpulan data.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti pertama kali memilih
lapangan penelitian yang dipilih oleh peneliti. Disini peneliti meneliti
siswa kelompok A di RA Perwanida 1 Srono.
c. Mengurus Surat Perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada pihak lembaga RA Perwanida 1 Srono.
d. Memilih Dan Memanfaatkan Informan
Informan yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah
Kepala RA Perwanida 1 Srono, guru kelompok A, siswa dan wali
murid.
e. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk perlengkapan penelitian di lapangan, peneliti harus
menyiapkan hal-hal yang harus dibawa seperti, alat tulis, bolpoin,
catatan, kertas, alat tulis, dan sebagainya.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Untuk melakukan tahap pelaksanaan di lapangan yang
dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data-data melalui

observasi, wawancara, dan dokumen.
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menyusun kerangka laporan hasil
penelitian, kemudian peneliti menganalisis keseluruhan semua data dan
disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa sebuah laporan
penelitian dengan menngacu laporan penulisan karya tulis ilmiah yang

berlaku di Universitas Kiai Haji Achmad Siddig Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Raudhatul
Athfal (RA) Perwanida 1 Srono Kecamatan Srono Kabupaten Banyuwangi.
Gambaran obyek penelitian mendeskripsikan bahasan-bahasan yang
disesuaikan dengan fokus yang diteliti. Gambaran obyek penelitian
bermanfaat untuk lebih mengetahui latar belakang obyek penelitian. Adapun
gambaran obyek penelitian yang dilakukan di RA Perwanida 1 Srono

Banyuwangi dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran Umum RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

RA Perwanida 1 Srono berdiri sejak 1 Juli 1979. Dengan nama
yang dulunya “Taman Kanak-kanak Perwanida” dan berawal ditempat
gedung MI Sunan Giri Kebaman. Waktu itu memang sangat diharapkan
adanya lembaga yang menampung pendidikan anak usia dini dalam
mengembangkan potensi-potensi yang masih terpendam. Melalui proses
yang lama akhirnya Kantor Departemen Agama Kabupaten Banyuwangi
mengelaurkan Piagam sementara N0.M.m.26/05.00/5061/1984, dan
memberi nama TK/RA Perwanida 1 Srono dengan alamat JI. Muncar RT

02 RW 04 Kebaman Srono Banyuwangi.
Sebelum RA Perwanida 1 Srono ini memiliki gedung sendiri telah

melewati perjalanan yang sangat panjang, yaitu: 1) Berawal dari berdiri

50
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satu atap dengan MI Sunan Giri Kebaman Srono, 2) Pada tahun 1983-
1994 dipindah dan menempati gedung KUA yang lama yaitu depan
masjid Jami’ Srono, 3) Pada tahun 1995 menempati bangunan samping
uatara MTsN Srono sampai dengan tahun 2001, 4) Pada tahun 2001-2010
menyewa bangunan gedung PSII (Partai Serikat Islam Indonesia) yang
ada di jalan Muncar Kebaman Srono. Kemudian pada tahun selanjutnya
RA Perwanida 1 Srono mulai membeli tanah dan berusaha membangun
gedung sekolah sendiri. Berkat rahmat Allah SWT pada bulan Juli telah
menempati bangunan sekolah RA Prwanida 1 Srono yang baru.

RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi didirikan untuk mencetak
generasi bangsa yang berkualitas di bidang ilmu pengetahuan dengan
kemampuan ilmu agama yang berakhlak mulia. Kepala sekolah RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi adalah bunda Dina yang dibantu oleh 6
tenaga pendidik. Sampai saat ini RA Perwanida 1 Srono berkembang
dengan sangat pesat dan baik. Banyak sekali prestasi prestasi yang
diperoleh oleh siswa-siswi RA Perwanida 1 Srono dalam mengikuti
lomba-lomba baik tingkat kecamatan, kabupaten/kota, sehingga mampu
menarik minat masyarakat untuk bersekolah di RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi.

2. Profil RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
a. Nama Sekolah : RA Perwanida 1 Srono
b. Alamat : JI. Muncar RT 02 RW 04 Kebaman

Kecamatan Srono, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur
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c. NPSN 169745401

d. NSM 101235100021

e. Tanggan berdiri : 17 April 1985

f.  No. SK Pendirian : 2241/11.04.33/E.5/85

g. Tanggal Operasional : 1 Juli 2010

h. No. SK Operasional  : Kd.13.10/PP.004/1946/2010

i. Status Sekolah : Swasta
J. No. Telefon : 089512589051
k. Email : raperwanidasrono@agmail.com

3. Visi Misi dan Tujuan RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
a. Visi: Cerdaskan generasi yang akhlakul karimah, sehat, terampil,
mandiri dan bertanggung jawab.
b. Misi:
1) Menggali potensi anak melalui kegiatan keagamaan (TPA)
2) Mengembangkan keterampilan anak sesuai dengan tingkat usia
perkembangannya
3) Melatih~dan ‘membiasakan ‘sikap” mandiri, -bertanggung jawab,
peduli sesama sosial yang sesuai dengan ajaran agama islam
4) Membiasakan anak untuk mengamalkan ibadah sehari-hari
c. Tujuan:
1) Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan peserta
didik

2) Membentuk peserta didik yang sehat, jasmani, dan rohani


mailto:raperwanidasrono@gmail.com
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3) Peserta didik memiliki dasar-dasar pengetahuan dan
keterampilan untuk memasuki jenjang pendidikan seanjutnya
4) Meningkatkan kualitas pendidikan untuk membentuk anak
kreatif, mandiri, berperilaku terpuji dan berbudi pekerti luhur
serta berjiwa sosial sesuai dengan ajaran agama islam.
4. Data Pendidik RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
Pada tahun ajaran 2024/2025, RA Perwanida 1 Srono memiliki
beberapa tenaga pendidik dan staff yang berperan penting dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar serta adminiastrasi sekolah.
Untuk mendukung proses pembelajaran dan transfer ilmu kepada siswa
dibutuhkan pendidik yang mampu memenuhi tujuan tersebut. Adapun
nama-nama guru RA Perwanida 1 Srono Banyuangi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.1
Data Pendidik RA Perwanida 1 Srono
Tahun Pelajaran 2024/2025

ljazah .
No Nama L/P Terakhir Jabatan Tempat, tanggal lahir
1. | Dina Prilawati, S.Pd.AUD- | P |'S1 Kepala sekolah' | Banyuwangi, 09 April 1982
2. | Siti Choiriyah P | SMA Guru Banyuwangi, 12 April 1963
3 Rohmatika Lestari, S.Pd. P |S1 Bendahara/ Banyuwangi, 28 Agustus
" | AUD Guru 1985
4 Dwi Kartika Candra, S.Pd |P | S1 Guru Banyuwangi, 29 Januari
' 1994
5. | Arisda Aulia Nurdina P SMA Guru Banyuwangi, 23 Juni 2000
5 Arbani Nur Asihsya P | SMA Guru Banyuwangi, 07 September
' 2003
7 Indah Nur Hijjah, S.Pd P |S1 Guru Banyuwangi, 16 September
' 1993

Sumber: dokumen RA Perwanida 1 Srono desa Kebaman, Kecamatan Srono,
kabupaten banyuwangi
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5. Data Peserta Didik RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
Jumlah peserta didik RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi tahun
ajaran 2024/2025 sebanyak 85 siswa yang tersebar pada empat kelas
yang terdiri dari kelas A1,A2, B1 dan B2. Secara terperinci bisa dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Data Jumlah Peserta Didik RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

Al 11 14 25

A2 11 15 26

Bl 9 9 18

B2 7 11 18
Jumlah 38 49 87

Sumber: dokumen RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

6. Sarana dan Prasarana di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

RA Perwanida 1 Srono memiliki sarana dan prasarana yang
memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Adapun sarana

dan prasarana RA Perwanida 1 Srono adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Data Gedung RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

No. Sarana Jumlah Kondisi
1. Ruang kelas 4 Baik
2. Kantor 1 Baik
3. Ruang kepala sekolah 1 Baik
4. Dapur 1 Baik
5. Toilet 3 Baik
6. Ruang UKS 1 Baik
7. Kantin 1 Baik
8 Gudang 1 Baik

Sumber: dokume

Srono, Kabupaten Banyuwangi

n RA Perwanida 1 Srono desa Kebaman, Kecamatan




Tabel 4.4
Sarana Pendukung Pembelajaran RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi
No Nama Barang Jumlah Kondisi
1. Papan tulis 4 Baik
2. Meja belajar 39 Baik
3. Kipas angin 9 Baik
4. Rak buku 4 Baik
5. Wastafel 2 Baik
6. Sound system 1 Baik
7. Printer 1 Baik
8. | Alat pengukur tinggi badan 4 Baik
9. | Alat pengukur berat badan 2 Baik
10. Jam dinding 5 Baik
11. Tiang bendera 1 Baik
12. Sarana olahraga 1 Baik
13. Tempat sampah 6 Baik
14. Sapu lidi 4 Baik
15. Sapu lantai 4 Baik
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Sumber: dokumen RA Perwanida 1 Srono desa Kebaman, Kecamatan
Srono, Kabupaten Banyuwangi

Tabel 4.5

Sarana bermain RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

No. Nama barang Jumah Kondisi
1. Sarang laba-laba 1 Baik
2. Mangkuk putar 1 Baik
3. Ayunan 2 Baik
4. Mandi boa 1 Baik
5. Kincir putar 1 Baik
6. Perosotan 1 Baik
7. Jungkat-jungkit 1 Baik

Sumber: dokumenRA;Perwanida 1 Srono desa Kebaman, Kecamatan

Srono, Kabupaten Banyuwangi

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data dan

temuan yang diperoleh peneliti di lapangan dengan menggunakanmetode dan

prosedur penelitian, serta rumusan masalah dan analisis data yang relevan.

Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan tiga metode
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sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data merupakan proses mencari data dan menyusun data
secara sistematis yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data-data yang diperoleh mudah dipahami dan
diinformasikan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Januari 2025 sampai tanggal 7
Februari 2025 di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas A2 (usia 4-5 tahun) RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

yang berjumlah 26 peserta didik, yaitu 11 laki-laki dan 15 perempuan.

Tabel 4.6
Data Jumlah Peserta Didik kelas A2
No. Nama Jenls_ Kelas
Kelamin

1. | Afifah Kasinda Abyasa P A2
2. | Afifah Sahhira P A2
3. | Alkhalifi Xaviera Khoiriyanto L A2
4. | Ardhana Zayn Narendra L A2
5. | Arsya Elvano Ramadhan L A2
6. | AyraSirly Alnaira P A2
7. | Azzahrin Inara Darmawan P A2
8. | Bagus Safa Arkhan Nafi’a L A2
9. | Barra Acmad Pradana L A2
10. | Carolina Juniar Chandra D P A2
11. | Damar El Fatih L A2
12. | Damar Sangkara L A2
13. | Daneer Fitrah Prasetyo L A2
14 | Delvin Zico Gian Zola L A2
15. | Denandra Agusta Pratama L A2
16. | Fawaz Asadel Demian L A2
17. | Fikeisha Arsyha Cinta P A2
18. | Ghefira Qianna Syahira Sheva P A2
19. | Intan Ainun Zulfatul Islamiya P A2
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20. | Kanaya Anggun Farahita P A2
21. | M. Farhan Arya Syahputra L A2
22. | Muhammad Agmar Ramadhan L A2
23. | Muhammad Devano Kurniawan L A2
24. | Naufal Malik Ramadhan L A2
25. | Nowela Adiba Humairah P A2
26. | Salsabila Hermanto P A2

Sumber: dokumen RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi

Penelitian ini diawali dengan wawancara yang dilakukan dengan
kepala sekolah dan guru kelas A2, mengenai bagaimana upaya pembentukan
karakter melalui program jumat bersedekah di RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi. Hasil analisis dari wawancara, observasi, dan dokumenntasi
yang dilakukan peneliti untuk mendeskripsikan Pembiasaan Sedekah Hari
Jumat sebagai Strategi Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi.

1. Pelaksanaan Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi
Pembentukan Karakter Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida
1 Srono Banyuwangi
Jumat ;sedekah ~merupakan .salah 'satu  program untuk upaya
pembentukan karakter yang dilaksanakan pada hari- Jumat di RA
Perwanida 1 Srono. Proses Jumat bersedekah ini melibatkan tenaga
pendidik (guru), peserta didik serta dukungan dari para orang tua.
Kegiatan ini dilakukan pada Jumat pagi sebelum pembelajaran.
Dari observasi yang dilakukan peneliti, program Jumat bersedekah
ini dilaksanakan satu minggu sekali setiap hari Jumat. *®* Sebelum

pelaksanaan Jumat bersedekah, pihak sekolah setiap hari Kamis sore

>® Observasi RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.
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mengingatkan via WA kepada wali murid bahwa besok hari Jumat
dilaksanakanya Jumat sedekah. Sebelum bersedekah peserta didik dilatih
untuk berdoa dan menghafal surat pendek. Kemudian dilanjutkan kegiatan
Jumat sedekah, sebelum peserta didik sedekah, guru memberi arahan
bahwa sebelum memasukkan uang ke dalam wadah, peserta didik
dianjurkan untuk membaca basmallah, hal ini untuk melatih anak agar
setiap melakukan kegiatan dianjurkan membaca basmallah, setelah itu
guru menghimbau peserta didik untuk mengeluarkan uang yang dibawa
dari rumah untuk dibuat sedekah. Kemudian guru mengumumkan jumlah
uang yang terkumpul, dan memberi penjelasakan kepada peserta didik
bahwa uang ini akan digunakan untuk santunan yatim piatu, menjenguk
anak yang sakit, dan takziyah.
Berdasarkan wawancara dengan bunda Dina Prilawati selaku
kepala sekolah RA Perwanida 1 Srono mengungkapkan bahwa:
“program Jumat bersedekah ini kami lakukan untuk mengupayakan
pembentukan karakter pada anak-anak kami, dimana anak-anak
kami beri kesempatan untuk bersedekah membantu sesama. Jadi
setiap hari Kamis kami dari pihak sekolah mengingatkan kepada
seluruh ‘'wali* murid “bahwa besok™ hari- Jumat"-membawa uang
seikhlasnya dari. rumah - untuk disedekah kan kepada yang
membutuhkan, seperti takziyah dan' juga menjenguk anak yang
sedang sakit. Untuk menjenguk anak sakit, jadi setiap ada anak
yang sakit selama 3 hari lebih, kami dari pihak sekolah tentunya
wali kelas dan ada beberapa anak yang ikut menjenguk temanya
yang sedang sakit. Dan kalau untuk takziyah, juga sama. Dari
kegiatan-kegiatan itu lah kami dapat membentuk karakter anak-
anak kami. Dan dengan itu anak-anak kami bisa lebih bisa

memah5a7mi keadaan di sekitarnya, intinya anak itu peka gitu
mbak.”

*’Dina Prilawati, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 09 Januari 2025.
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Bunda Lia selaku wali kelas A2 juga menjelaskan mengenai
bagaimana proses Jumat bersedekah pada anak:

“Untuk proses program Jumat bersedekah ini dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai. Jadi anak-anak sebelum masuk kelas
berbaris dan membaca doa masuk kelas, lalu anak-anak duduk di
tempatnya masing-masing untuk membaca doa-doa dan juga surat-
surat pendek. Setelah itu saya memberi arahan kepada anak-anak
sebelum memasukkan uang ke dalam wadah, harus baca bismillah
dulu ya. Hal tersebut saya lakukan untuk melatih anak-anak setiap
mau melakukan kegiatan dianjurkan membaca bismillah. Setelah
itu saya ambil wadah dan anak-anak berdiri maju kedepan untuk
memasukkan uangnya, tapi terkadang juga saya yang menghampiri
meja anak-anak untuk sedekah. Kemudian setelah uangnya
terkumpul, saya memberi penjelasan kepada anak-anak bahwa
jumlah uang yang terkumpul di hari Jumat ini sekian, uang ini akan
digunakan untuk menjenguk teman-teman kalian yang sedang sakit
dan takziyah. Jadi jumat sedekah ini agar dapat menumbuhkan rasa
kepedulian pada anak. Sebenarnya peduli itu tidak melulu tentang
hal itu, kita bisa melihat kejadian-kejadian di kelas, misalnya ada
anak yang sedang menangis, ada nggak disitu teman-temanya yang
menghampiri, menenangkan dan sampai menghibur? Pasti nggak
semua5I8<ann, jadi karakter ini itu sangat perlu dibentuk pada anak-
anak.”

Bunda Indah selaku guru pendamping kelas A2 juga
mengungkapkan bahwa:

“Iya, memang kalo setiap Jumat pagi setelah shalat dhuha itu ada
sedekah, setelah anak-anak membaca doa dan surat pendek anak-
anak mengeluarkan uang nya untuk di-sedekah-kan. setiap hari
Jumat anak-anak. membawa uang untuk disedekahkan, entah itu
dikasih sama ibunya 2.000 ataupun berapa gitu untuk sedekah. Ya
gitu kalau untuk jumlahnya itu berbeda-beda, ada yang 2.000 ada
yang 5.000, seihklasnya anak-anak aja.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Kanaya selaku murid kelas

A2 di RA Perwanida 1 Srono, ia mengungkapkan:

*®Arisda Aulia Nurdina, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 10 Januari 2025.
>® Indah Nur Hijjah, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 24 Januari 2025.
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“sama bunda dikasih uan% 2.000 sama 5.000, tapi yang 2.000 buat
sedekah katanya bunda”.

Barra kelas A2 juga mengungkapkan:

“iyaa bunda, kalo hari Jumat itu barra dikasih uang sama mama
5.000 an dua bunda, tapi uang nya dikasih di tas barra bunda, yang
5.000 satu itu buat sedekah kata mama, tidak boleh buat jajan

- 61
semua katanya mama gitu bunda”.

Bunda Dina memberikan penjelasan mengenai upaya pembentukan
karakter melalui Jumat bersedekah:

“Jadi gini, upaya dalam membentuk karakter pada anak-anak kami
itu, dengan bersedekah yang dilakukan setiap hari Jumat, itu dana
kita kumpulkan dan di alokasi kan untuk yang pertama itu untuk
takziyah, dan yang kedua itu untuk menjenguk anak yang sedang
sakit. Misalnya ada si A yang yang tengah berduka cita karena
ayah atau ibunya meninggal, maka anak-anak itu akan ikut sedih
dan membantu menenangkan temanya yang sedang berduka cita
itu. Karakter tidak hanya dengan itu saja mbak, tetapi kita melihat
saat anak istirahat dan bermain bersama, lihat kalau ada yang jatuh,
adakah anak yang membantunya? Itu Kkita juga bisa melihat dari
situ mbak, kita ajarkan untuk saling tolong menolong. Jadi saya
berharap anak-anak saya ini mampu memahami perasaan yang
dirasakan oleh orang yang ada disekitarnya. «62

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil dokumentasi yang

didapat peneliti sebegai berikut:

% Kanaya Anggun Farahita, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.
%1 Barra Acmad Pradana, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.
%2 Dina Prilawati, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 09 Januari 2025.
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Gambar 4.1
Pelaksanaan Jumat sedekah
Sumber: dokumentasi RA Perwanida 1 Srono

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwasanya pembiasaan Jumat

bersedekah di RA Perwanida 1 Srono dilakukan setiap hari Jumat sebelum
pembelejaran. Penerapan sedekah jumat untuk menumbuhkan anak tidak
semata-mata hanya langsung menarik uang untuk sedekah jumat. Berawal
dari guru yang memberi pengertian bagaimana kita membantu orang
lain dan agar uang kita bermanfaat, memberi pengertian kepada anak
agar tetap peduli ke sesama untuk membentuk karakter anak.
Pembiasaan - Jumat bersedekah ini' dilakukan ' dengan tujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Dengan upaya pembentukan karakter
anak diharapkan 'mampu: mengenali, merasakan dan mempersepsi
perasaan, pikiran dan emosional orang yang ada disekitarnya.
Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi Pembentukan
Karakter Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi

Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti

yang membedakan seseorang dengan yang lainya. Karakter merupakan
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cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk
hidup bersama dalam lingkup keluarga dan bermasyarakat. Begitu juga
dengan karakter murid RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi yang mana
perilakunya mengalami perubahan dari sebelumnya pembentukan karakter
dengan setelah pembentukan karakter. Secara perlahan rasa empati pada
anak akan tumbuh seiring berjalannya waktu denganpembiasaan
sedekah jumat. Walalupun waktu sedekah hanya seminggu sekali tetapi
bisa dilakukan secara rutin disekolah maka lama kelamaan anak akan
terbiasa dan rasa empati perlahan tumbuh. Hal ini ditunjukkan dengan
karakter anak selama di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi menemukan fakta bahwa terdapat beberapa karakter yang
muncul setelah adanya program Jumat bersedekah, yaitu:®®
a. Menghargai orang lain

Karakter yang pertama Vyaitu menghargai orang lain.
Sebagaimana Dina Prilawati, mengungkapkan: “Jadi tujuan dari
program ini untuk membiasakan anak sejak-dini untuk terbiasa dalam
melakukan sedekah dan peduli kepada siapapun dan dimanapun berada
baik di sekolah maupun di luar sekolah”. Sejalan dengan hal ini
diungkapkan oleh Arisda Aulia Nurdina selaku wali kelas A2, yaitu
sebagai berikut: “kalo jumat sedekah ini agar anak dapat menghargai

orang lain. Sebenarnya peduli itu tidak melulu tentang hal itu, kita

®% Observasi RA Perwaanida 1 Srono Banyuwangi, 10 Januari 2025.
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bisa melihat kejadian-kejadian di kelas, misalnya nak tidak mengejek
teman yang tidak membawa bekal atau barang baru, memberi sedekah
dengan sopan dan senyum, jadi karakter ini itu sangat perlu dibentuk
pada anak-anak melalui pembiasaan sedekah setiap hari Jumat.” Dan
berdasarkan observasi anak kelas A2 tidak mengejek satu sama lain
saat ada temannya yang tidak membawa bekal, tetapi anak-anak
berbagi kepada temannya yang tidak memawa bekal.**

Dari pengamatan peneliti, di  RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi perilaku yang terlihat pada kelas A2 vyaitu anak tidak
mengejek teman yang tidak membawa bekal atau barang baru,
memberi sedekah dengan sopan dan senyum, tanpa paksaan dan
mengucapkan kata-kata baik saat memberi (misalnya: “Ini untuk
kamu, semoga senang ya”).

Dari pernyataan diatas, peneliti bisa menyimpulkan
bahwasanya hal tersebut merupakan karakter menghargai orang lain,
terbukti dengan pernyataan bunda Dina Prilawati dan Bunda Lia
keduangnya mengungkapkan “tujuan-dari-program-ini untuk anak
dapat menghargai orang lain 'yang ada disekitarnya. Anak-anak juga
dapat berbagi makanan ataupun barang seperti pensil penghapus dan

lainnya kepada teman yang tidak membawannya .*°

* Observasi RA Perwaanida 1 Srono Banyuwangi, 14 Januari 2025.
® Dina Prilawati, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 09 Januari 2025.
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b. Menunjukkan Perilaku Peduli

Karakter selanjutnya yaitu anak dapat menunjukkan perilaku
peduli. Sebagaimana bunda Indah mengungkapkan: “setiap hari Jumat
anak-anak menyisishkan uang untuk disedekahkan, entah itu 1.000
atau 2.000 untuk sedekah.”® Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Kanaya selaku murid keas Al di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi,
mengungkapkan sebagai berikut: “sama bunda dikasih uang 2.000
sama 5.000, tapi yang 2.000 buat sedekah katanya bunda”. % Hal
senada disampaikan oleh Barra sebagai berikut: “iyaa bunda, kalo hari
Jumat itu barra dikasih uang sama mama 5.000 an dua bunda, tapi
uang nya dikasih di tas barra bunda, yang 5.000 satu itu buat sedekah
kata mama, tidak boleh buat jajan semua katanya mama gitu bunda”.®®
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, setiap hari Jumat
anak-anak bersedekah seikhlasnya seperti 1.000 ada juga yang 2.000
dan memasukkan kedalam kotak amal yang dibawa oleh gurunya.®

Dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan bahwasannya
hal tersebut merupakan karakter peduli. Karena keduannya memberi
pernyataan bahwa menyisihkan uang jajan untuk disedekahkan.

Melalui kegiatan sedekah, anak berlatih melihat kebutuhan

orang lain. Anak mulai peka terhadap penderitaan atau kekurangan

®® Indah Nur Hijjah, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.

®7 Kanaya Anggun Farahita, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.
%8 Barra Achmad Pradana, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 17 Januari 2025.
®® Observasi RA Perwaanida 1 Srono Banyuwangi, 10 Januari 2025.
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orang di sekitarnya dan menunjukkan keinginan untuk membantu
dengan tindakan nyata.

Membentuk karakter peduli pada anak usia dini merupakan
fondasi krusial bagi perkembangan moral dan sosial mereka di masa
depan. Pada tahap perkembangan awal ini, anak-anak sedang aktif
menyerap nilai-nilai dan membangun pemahaman tentang benar dan
salah. Menanamkan kepedulian sejak dini membantu mereka
mengembangkan integritas diri, membangun kepercayaan dalam
hubungan interpersonal, dan belajar bertanggung jawab atas tindakan
mereka. Karakter kepedulian yang kuat akan membekali mereka
menjadi individu yang dapat diandalkan, dihormati, dan mampu
berkontribusi secara positif dalam masyarakat.

Menyadari Aturan dan Kewajiban Sosial

Karakter yang terakhir peneliti temukan dalam pembiasaan
jumat sedekah ini yaitu Anak mulai memahami bahwa dalam
kehidupan sosial ada aturan dan kewajiban yang harus dilakukan
secara bersama untuk-menciptakan kebaikan ‘bersama., sebagaimana
yang disampaikan bunda Dina yakni, ‘“anak-anak diajarkan untuk
menepati waktu dan aturan yang berlaku dalam kegiatan sedekah.
Anak-anak juga selalu ingat kalau hari Jumat waktunya bersedekah ,

anak-anak bersedekah tanpa diingatkan. Dan kalau misal ada anak
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yang lupa bersedekah karna tidak membawa uang, mereka tidak
mengejek temanya.”m

Pembiasaan sedekah hari Jumat mengajarkan anak bahwa
setiap anggota kelompok (kelas, sekolah, atau komunitas) memiliki
peran dalam menciptakan kebaikan sosial. Anak diajak memahami
bahwa berbagi kepada sesama adalah bagian dari tanggung jawab
sosial, bukan sekadar pilihan.

Membentuk karakter ini adalah investasi krusial untuk
perkembangan sosial dan emosional mereka di masa depan. Pada usia
ini, anak-anak sedang aktif membangun pemahaman tentang interaksi
sosial dan empati. Membiasakan mereka untuk membantu orang lain,
sekecil apapun tindakannya, akan menumbuhkan rasa kepedulian,
tanggung jawab, dan koneksi dengan lingkungan sekitar. Karakter
menolong yang kuat akan menjadi fondasi penting bagi mereka untuk

tumbuh menjadi individu yang peduli, kolaboratif, dan berkontribusi

positif dalam masyarakat.

Tabe'4.14
Temuan dari hasi observasi, wawancara dan dokumentasi
No. Fokus Penelitian Pembahasan Temuan
Mendeskripsikan  Pelaksanaan |1. Guru mengupayakan
Pembiasaan Sedekah Hari Jumat pembentukan karakter empati
sebagai Strategi Pembentukan melalui prembiasaan Jumat
. Karakter pada anak usia 4-5 sedekah

tahun di RA Perwanida 1 Srono |2. Guru memberikan penjelasan
Banyuwangi kegunaan uang sedekah untuk
menjenguk  temanya yang
sedang sakit, takziyah dan juga
santunan anak yatim piatu

"°Dina Prilawati, Wawancara, RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, 09 Januari 2025.
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Mengetahui Pembentukan |1. Anak memiiki karakter
Karakter setelah Pembiasaan Menghargai orang lain

o | Sedekah Hari Jumat pada anak |2. Anak Menunjukkan perilaku
usia 4-5 Tahun di RA Perwanida peduli

1 Srono Banyuwangi 3. Anak Menyadari aturan dan
kewajiban sosial

Sumber: data primer diolah tahun 2025

C. Pembahasan Temuan
Sesuai dengan analisis deskriptif yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini, peneliti menguraikan semua hasil observasi dan wawancara dari

Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai Strategi Pembentukan Karakter pada

anak usia 4-5 tahun di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pelaksanaan Pembiasaan Sedekah Hari Jumat sebagai
Strategi Pembentukan Karakter pada anak usia 4-5 tahun di RA
Perwanida 1 Srono Banyuwangi

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi bahwa
membentuk karakter pada anak di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi
sudah berkembang. Hal ini terlihat wawancara bahwa pembentukan
karakter pada anak dilakukan dengan pembiasaan sedekah hari Jumat yang
diterapkan dalam kegiatan-kegiatan sekolah.

Pembiasaan sedekah hari Jumat yang diterapkan di RA Perwanida 1
Srono berupaya untuk membentuk karakter pada anak. Hal ini diperkuat
pendapat Novan Ardy Wiyani mengemukakan, bahwa:

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan terhadap anak usia

dini. Hal ini dikarenakan anak usia dini memiliki rekaman ingatan
yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga
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mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan yang mereka
lakukan sehari-hari.”

Pembiasaan merupakan cara yang paling ampuh untuk diterapkan
kepada anak usia dini. Karena itu, di RA Perwanida 1 Srono dalam
pembentukan karakter pada anak usia dini menggunakan cara
pemmembangun nilai-nilai agama dan moral disini adalah membiasakan
anak usia dini sedekah yang dilaksanakan setiap hari Jumat. Menurut
Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, yaitu:

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus-

menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi

kebiasaan yang baik."

Pelaksanaan dari pembiasaan Jumat sedekah, seperti yang peneliti
dapatkan, yakni program Jumat sedekah merupakan  pembentukan
karakter. Dalam hal ini, peneliti menemukan kesesuaian dengan pendapat
Fatimah sebagaimana dikutip oleh Nur Agus Salim yang menyatakan
bahwa:

Pembentukan karakter. dalam' suatu' sistem pendidikan adalah
keterkaitan ~ antara komponen-komponen  Karakter  yang
mengandung " nilai-nilai’. perilaku, ' yang ' dapat dilakukan atau
bertindak secara- bertahap * dan- saling “berhubungan antara
pengetahuan. nilai-nilai. perilaku dengan sikap atau emosi yang
kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap tuhan yang maha esa,
dirinya, sesama, dan lingkungan.”

Pada teori di atas dijelaskan bahwa adanya kesesuaian dalam

istilah “dilakukan secara bertahap”. Pada realita yang ada di RA Perwanida

™ Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava Media,
2014), 195.

2 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an dalam
Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 No. 1 (Juni 2013), 118.

7 Nur Agus Salim et al, Dasar-dasar Pendidikan Karakter (Samarinda: Yayasan Kita Menulis,
2022) 29.
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1 Srono Banyuwangi, hal ini sesuai dengan data yang peneliti dapatkan,
“anak-anak bersedekah setiap hari Jumat”. Dari hal tersebut peneliti
menyimpulkan, bahwasanya program Jumat sedekah merupakan program
pembentukan karakter.

Kemudian dalam hal pelaksanaan, data yang peneliti peroleh
yakni, proses pelaksanaan program jumat sedekah. Dimulai membaca doa-
doa dan surat pendek lalu pelaksanaan sedekah yang dilakukan setiap hari
Jumat. Dari penjelasan tentang pelaksanaan di atas, peneliti menemukan
kesesuaian dengan teori Muhammad Hasan, yaitu:

Pembentukan karakter memerlukan pengembangan keteladanan

yang ditularkan, intervensi melalui proses pembelajaran pelatihan

pembiasaan terus menerus dalam jangka tanya yang dilakukan
secara konsisten.”

Dari teori diatas, peneliti ~menyimpulkan bahwasannya
pembentukan karakter melalui program jumat sedekah dilaksanakan secara
konsisten yaitu setiap hari Jumat sebelum pemelajaran.

Berdasarkan | “analisis | peneliti,. pemilihan ' ‘hari | Jumat dalam
pelaksanaan program Sedekah yang dilakukan di RA Perwanida 1 Srono
telah sesuai. Sebagaimana data yang peneliti dapatkan, yakni hari Jumat
menurut pandangan umat muslim merupakan hari baik untuk melakukan
amal kebaikan. Hal ini sejalan dengan teori tentang hari Jumat, yaitu

sebagai berikut: Anjuran menjadikan di hari Jumat sebagai hari untuk

banyak melakukan ibadah dan mengurangi kegiatan keduniaan serta

" Muhammad Hasan, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Sukajaya: Sada Kurnia Pustaka,
2023), 12-13.
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dilakukan dengan berjama’ah (berkumpul). Penyebutan kata “Jumat”
secara khusus ini menunjukkan keistimewaan dan keagungan.

Hal ini diperkuat dengan keterangan dari Rasulullah Saw. Berikt
ini:

06 U8 Ladl sz o B G e ol dp o ) a 1E J e
o5 e A oo T ghy A Sos T o831 Je izl o5 ) s e 4 Jo
sy 20 ) 53T 4 B0 Lkl 531 a2 A gle s fF as Ll g 22
585 sy s Jlag G aeet V) B2 duah ga b s ¥ Sela wsy 3T 0 35
b hadh Bas V) A Y5 i Vs 2 V5 st Vs ol 5 Ot s s e el
433 \(y

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu

Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin
Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari
['Abdurrahman bin Yazid Al Anshari] dari [Abu Lubabah bin

Abdul Mundzir] berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Hari jum'at adalah sebaik-baik dan seagung-agung

hari. Di sisi Allah ia lebih utama dari iedul adlha dan iedul

fithri. Pada hari itu ada lima perkara (besar); pada hari itu
Adamdicipta, hari ituia diturunkan ke bumi; pada hari itu ia
diwafatkan, pada hari itu kiamat tiba. Dan pada hari itu tidaklah

malaikat, langit; bumi, angin, gunung dan laut kecuali takut

karena keagungan "hari” jum‘at”. (HR. lbnu- Majah nomor
1074).”

Dari penjelasan terosi di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwaanya hari Jumat merupakan hari yang tepat dalam melaksanakan
program sedekah di RA Perwanida 1 Srono. ada kesesuaian dari data

yang peneliti dapatkan dengan teori diatas yang menjelaskan tentang

7> Siti Sopurah, Pemahaman dan Implementasi Hadis-Hadis Keutamaan Hari Jumat pada
Masyarakat Desa Keraton Surangenggala Cirebon, (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2017), 4.
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keistimewaan hari Jumat serta diperkuat oleh Hadits dari Ibnu Majah
yang menjelaskan “hari yang paling mulia di sisi Allah”.
a. Manfaat dan kegunaan sedekah
Berdasarkan analisis peneliti, berdasarkan data yang diperoleh
tentang manfaat dan kegunaan dari program Jumat sedekah, yakni
“tujuannya untuk membentuk karakter empati dengan melatih anak
sedekah setiap Jumat dengan rasa ikhlas, untuk memberikan bantuan
kepada anak yang terkena musibah (baik sakit maupun keluarga siswa
yang meninggal dunia).” Hal ini sejalan dengan teori berikut, yaitu:
Menurut Abu Ahmad Abdul Fatah, manfaat dan kegunaan
sedekah itu banyak sekali, baik bagi orang yang menerimanya maupun
bagi orang yang memberikannya, manfaat sedekah antara lain:
1) Mengajarkan anak agar peduli kepada sesama
2) Dari segi psikologis, sedekah dapat melembutkan hati anak
3) Melatih anak menjadi pemurah
4) Mengajarkan anak untuk senantiasa mensyukuri nikmat
yang Allah berikan
5) 'Meringankan beban penderitaan orang fakir dan miskin
6) Memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada sesama
manusia
7) “Menyambung dan “mempererat “tali “silaturahmi dan
persaudaraan
8) Menambah keberkahan harta yang pemberi miliki
9) Menghidupkan sifat dermawan dan menjauhkan sifat kikir
10) Menambah bekal pahala untuk di akhirat’®
Dari penjelasan teori diatas, peneliti menganalisis bahwasannya

apa yang disebutkan pada poin 1, 2, 3, 5, 6, 7 sejalan dengan “untuk

membentuk karakter empati dengan melatih anak sedekah setiap Jumat

’® Abu Ahmad Abdul Fattah, Hidup Susah Tak Lupa Bersedekah (Solo: As-Salam, 2010), 84.
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dengan rasa ikhlas, untuk memberikan bantuan kepada anak yang
terkena musibah (baik sakit maupun keluarga siswa yang meninggal
dunia)”. Peneliti menyimpulkan adanya kesesuaian antara keduannya,
seperti data yang peneliti peroleh yaitu, “untuk memberikan bantuan
kepada anak yang terkena musibah (baik sakit maupun keluarga siswa
yang meninggal dunia)”, sejalan dengan ‘“Memberikan kebahagiaan
dan kegembiraan kepada sesama manusia dan menyambung dan
mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan”. Kita tahu bahwasannya
seorang muslim ketika terkena musibah, maka wajib bagi muslim yang
lain untuk membantu. Ketika seorang muslim saling membantu maka
akan mempererat tali silaturahmi antar keduannya. Tidak hanya itu, hal
tersebut juga bisa meringankan dan memberi kebahagiaan bagi yang
dibantu, dan bagi yang membantu pun merasakan kebahagiaan
juga.dari hal tersebut peneliti menyimpulkan adanya kesesuaian antara
apa yang disampaikan oleh data yang peneliti peroleh.
2. Mendeskripsikan Karakter Pembiasaan Sedekah Hari Jumat pada
anak usia 4-5tahun‘di RA Perwanida 1 Srono-Banyuwangi
a. Menghargai orang lain
Karakter pertama yang peneliti temukan yaitu menghargai
orang lain sebagaimana data yang peneliti peroleh bahwasannya
“tujuan pembiasaan sedekah setiap hari Jumat ini yaitu agar anak

dapat menghargai orang yang ada disekiatrnya ” dan hal ini sejalan
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dengan teori yang peneliti angkat menurut Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA), yaitu:

Saat anak diajak bersedekah untuk orang lain misalnya anak
yatim, fakir miskin, atau teman yang kurang mampu anak
belajar bahwa orang-orang tersebut layak untuk dibantu dan
dihormati. Anak menyadari bahwa memberi bukan berarti lebih
tinggi dari yang menerima, tetapi sebagai bentuk kasih sayang
dan penghargaan terhadap sesama.”’

Peneliti menyimpulkan bahwasannya ada kesesuaian antara
data yang peneliti peroleh dengan teori yang diangkat, karena sama-
sama menjelaskan tentang menghargai orang lain. Jadi dapat
disimpulkan bahwasannya pemiasaan jumat bersedeka dapat
membentuk karakter menghargai orang lain pada anak.

b. Menunjukkan perilaku peduli

Karakter selanjutnya yang muncul dalam pembiasan Jumat
bersedekah yaitu jujur, sebagaimana data yang peneliti peroleh yakni,
“setiap hari Jumat anak-anak menyisishkan uang untuk disedekahkan,
entah itu 1.000 atau 2.000 untuk sedekah.”. Hal ini sejalan dengan
sesuai dengan Standar Tingkat ‘Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang menyatakan:

Peduli berarti memiliki perhatian dan keinginan untuk

membantu orang lain yang mengalami kesulitan atau

kekurangan.”®

Pada penjelasan tentang teori tersebut bahwasannya melalui

kegiatan sedekah, anak berlatih melihat kebutuhan orang lain. Anak

"7 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014.
7% Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014.
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mulai peka terhadap penderitaan atau kekurangan orang di sekitarnya
dan menunjukkan keinginan untuk membantu dengan tindakan nyata.
Disini peneliti menyimpulkan adanya karakter jujur yang muncul
dalam program Jumat sedekah.

c. Menyadari aturan dan kewajiban sosial

Karakter selanjutnya yaitu menyadari aturan dan kewajian
sosial, hal ini sesuai dengan data yang peneliti peroleh anak-anak
diajarkan untuk menepati waktu dan aturan yang berlaku dalam
kegiatan sedekah.”. Hal ini sejalan dengan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) yang menyatakan bahwa:

Anak mulai memahami bahwa dalam kehidupan sosial ada

aturan dan kewajiban yang harus dilakukan secara bersama

untuk menciptakan kebaikan bersama..”

Pembiasaan sedekah hari Jumat mengajarkan anak bahwa
setiap anggota kelompok (kelas, sekolah, atau komunitas) memiliki
peran dalam menciptakan kebaikan sosial. Anak diajak memahami
bahwa berbagi kepada sesama adalah bagian dari tanggung jawab
sosial, bukan sekadar-pilihan. "Jadi ‘bisa ‘disimpulkan ‘bahwasannya
pembiasaan sedekah ' setiap' hari. Jumat dapat menjadi strategi
pembentukan karakter salah satunya yaitu anak dapat menunjukkan

perilaku peduli terhadap orang lain.

7 Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data hasil penelitian tentang “Pembiasaan Sedekah Hari Jumat
sebagai Strategi Pembentukan Karakter Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA

Perwanida 1 Srono ” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembiasaan sedekah Jumat untuk strategi pembentukan
karakter pada peserta didiknya yakni dengan pembiasan  Jumat
bersedekah disetiap minggunya. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh peserta
didik baik kelas A maupun B. Sedekah Jumat yang dilakukan setiap
minggunya ini dilaksanakan sebelum pembelajaran. Sebelum bersedekah
peserta didik dilatih untuk berdoa dan menghafal surat pendek. Kemudian
guru mengumumkan dan memberi penjelasakan kepada peserta didik
bahwa uang ini akan digunakan untuk menjenguk anak yang sakit,
takziyah dan santunan anak yatim. Dengan adanya kegiatan ini bertujuan
untuk menstimulasi karakter pada anak .

2. Karakter pada anak setelah mengikuti pembiasaan sedekah setiap hari
Jumat di RA Perwanida 1 Srono Banyuwangi, perubahan yang
ditunjukkan ini mengarah kearah positif yaitu seperti menghargai orang
lain, menunjukkan perilaku peduli dan menyadari aturan dan kewajian

sosial.
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B. Saran
Dari penelitian yang dilaksanakan penulis, maka penulis mempunyai
beberapa saran yang sekirannya dapat meningkatkat dan memiliki dampak
positif untuk menjadikan sekolah lebih baik lagi kedepannya. Adapun saran
yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan baik untuk kepala sekolah dan guru untuk selalu
meningkatkan dan mengarahkan peserta didik di RA Perwanida 1 Srono
Banyuwangi dalam program ini dalam hal pembiasaan sedekah. Serta
menemukan regulasi dan strategi untuk memanajemen program Jumat
sedekah ini supaya lebih baik lagi kedepannya.

2. Untuk orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang sesuai
dengan kebutuhan anak serta tidak memberikan tekanan yang berlebihan
pada anak sehingga dapat membantu memaksimalkan tumbuh kembang
emosional anak.

3. Dengan adanya penelitian ini, harapan kedepannya agar hasil penelitian
bisa menjadi masukan atau tambahan yang lebih mendalam untuk
meneruskan penelitian terumata tentang pembiasaan-sedekah hari Jumat
seagai strategi pementukan karakter pada anak usia dini di RA Perwanida

1 Srono Banyuwangi.
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